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ABSTRAK 

 
Lia Febriyanti, 2021. Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Seni Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Bengkulu. Pembimbing Utama Dr. Nafri Yanti, M. 

Pd., Pembimbing Pendamping Drs. M. Arifin, M. Pd. 

 

Integrasi teknologi krusial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis dan menganalisis pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu 

Tengah. Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian menemukan bahwa media digital yang digunakan 

meliputi website dan PowerPoint. Pemanfaatan kedua media ini secara umum 

mampu mengintegrasikan empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis), ditunjukkan oleh antusiasme siswa, partisipasi aktif dalam 

diskusi, serta kemampuan mereka menganalisis materi. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa kekurangan. Pertama, kebebasan siswa dalam 

mengakses beragam sumber informasi melalui website dengan menggunakan 

handphone masing-masing, meskipun mendukung kemandirian, menimbulkan 

kendala signifikan bagi guru dalam membimbing pemahaman teks argumentasi 

yang bervariasi dan memverifikasi kredibilitas sumber. Kesimpulannya, 

pemanfaatan media digital berkontribusi besar dalam membentuk siswa yang aktif, 

mandiri, dan literat di era digital, meskipun diperlukan strategi adaptif untuk 

mengatasi tantangan dalam mengelola keragaman sumber informasi, 

mengoptimalkan pengawasan penggunaan perangkat pribadi, dan meningkatkan 

interaktivitas media presentasi. 

 

Kata Kunci : Bahasa Indonesia, Media Digital, PowerPoint, Website.   



xii 

 

ABSTRACT 

Lia Febriyanti, 2021. Utilization of Digital Media in Indonesian Language 

Learning for 11th-grade Students at SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. 

Indonesian Language and Arts Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, University of Bengkulu. Primary Supervisor: Dr. Nafri 

Yanti, M.Pd., Assistant Supervisor: Drs. M. Arifin, M.Pd. 

 

Technology integration is crucial in Indonesian language learning to improve the 

quality of the learning process in the digital era. This study aims to identify the 

types and analyze the use of digital media in Indonesian language learning for 11th 

grade students at SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. A qualitative descriptive method 

was used with observation and interview techniques. The results found that the 

digital media used included websites and PowerPoint. The use of these two media 

generally worked well and was able to integrate the four language skills (listening, 

speaking, reading, and writing), as demonstrated by students' enthusiasm, active 

participation in discussions, and their ability to analyze the material. However, this 

study also identified several shortcomings. First, the freedom of students to access 

various sources of information through websites using their respective mobile 

phones, although supporting independence, poses significant obstacles for teachers 

in guiding the understanding of varied argumentative texts and verifying the 

credibility of sources. In conclusion, the use of digital media contributes 

significantly to developing active, independent, and literate students in the digital 

era, although adaptive strategies are needed to overcome challenges in managing 

the diversity of information sources, optimizing supervision of personal device use, 

and increasing the interactivity of presentation media. 

 

Keywords: Indonesian, Digital Media, PowerPoint, Website.  



xiii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbilalamin. Puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran 

Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi dengan judul “Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah”. 

Skrispi ini disusun sebagai syarat untuk menyelesaikan Pendidikan Program 

Sarjana S1 Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis memperoleh motivasi, bimbingan, 

serta bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan baik ini penulis mengucapkan 

terimakasih sebesar-besarnya kepada:   

1. Bapak Dr. Indra Cahyadinata, SP, M.Si., selaku Rektor Universitas Bengkulu. 

2. Bapak Abdul Rohman, S. Si., M. Si., Ph. D. selaku Dekan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu. 

3. Bapak Dr. Bustanuddin Lubis, S. S. M .A., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni.  

4. Ibu Dr. Catur Wulandari, M. Pd., selaku Koordinator Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia. 

5. Bapak Dr. Rio Kurniawan, M. Pd., selaku Pembimbing Akademik. 

6. Ibu Dr. Nafri Yanti, M. Pd., selaku dosen Pembimbing Utama yang telah 

memberikan ilmu, waktu, bimbingan, masukan, nasihat, motivasi, dan 

semangat kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

7. Bapak Drs. M. Arifin, M. Pd., selaku dosen Pembimbing Pendamping yang 

telah memberikan ilmu, waktu, bimbingan, masukan, nasihat, motivasi, dan 

semangat kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

8. Bapak Dr. Rio Kurniawan, M. Pd., selaku dosen Penguji Utama yang telah 

memberikan saran dan masukan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. 

9. Ibu Dr. Catur Wulandari, M. Pd., selaku dosen Penguji Pendamping yang telah 

memberikan saran dan masukan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. 



xiv 

 

10. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu yang telah membekali 

penulis dengan ilmu serta membimbing dan memberikan arahan selama 

perkuliahan. 

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan. 

Untuk itu, masukan dan saran sangat diharapkan. Semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu pendidikan. 

        

       Bengkulu,  Oktober 2025 

 

 

       Lia Febriyanti  



xv 

 

DAFTAR ISI 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN  .......................................................  ii 

ABSTRAK  ............................................................................................  v 

ABSTRACT  ..........................................................................................  vi 

KATA PENGANTAR  ..........................................................................  vii 

DAFTAR ISI  .........................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL  ................................................................................  xi 

DAFTAR LAMPIRAN  ........................................................................  xii 

BAB I PENDAHULUAN  .....................................................................  1 

A. Latar Belakang  .....................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ................................................................  5 

C. Tujuan Penelitian  ..................................................................  5 

D. Ruang Lingkup Penelitian  ....................................................  5 

E. Manfaat Penelitian  ................................................................  5 

F. Daftar Istilah  .........................................................................  6 

BAB II LANDASAN TEORI  ..............................................................  7 

A. Pemanfaatan  .........................................................................  7 

B. Media Digital  ........................................................................  7 

C. Media Digital dalam Pembelajaran  ......................................  8 

D. Jenis-Jenis Media Digital  .....................................................  9 

E. Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran  ................  13 

F. Penelitian yang Relevan  .......................................................  14 

BAB III METODE PENELITIAN  .....................................................  16 

A. Metode Penelitian  .................................................................  16 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  ..............................................  16 

C. Data dan Sumber Data  ..........................................................  16 

D. Teknik Pengambilan Data  ....................................................  17 

E. Instrumen Penelitian  .............................................................  19 

F. Uji Keabsahan Data  ..............................................................  20 

G. Teknik Analisis Data  ............................................................  21 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  .............................................  22 



xvi 

 

A. Hasil Penelitian  ....................................................................  22 

1. Jenis Media yang Digunakan dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia  ............................................................  22  

2. Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia  ............................................................  47 

B. Pembahasan  ..........................................................................  50 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  ...............................................  58 

A. Keismpulan  ...........................................................................  59 

B. Saran  .....................................................................................  59 

DAFTAR PUSTAKA  ...........................................................................  60 

LAMPIRAN  ..........................................................................................  63 

  



xvii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  ...............................................  19 

Tabel 3.2 Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Guru  ...........................  20 

Tabel 4.1 Jenis Website yang Digunakan dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas XI.5 dan XI.6 pada Materi Teks  

Argumentasi  ..........................................................................  25 

Tabel 4.2 Jenis Website yang Digunakan dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas XI.6 pada Materi Kohesi dan Koherensi   29 



xii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian ............................................................  60 

Lampiran 2 Hasil Observasi di Kelas XI.5  ............................................  63 

Lampiran 3 Hasil Observasi di Kelas XI.6  ............................................  65 

Lampiran 4 Hasil Observasi di Kelas XI.6  ............................................  67 

Lampiran 5 Hasil Observasi di Kelas XI.8  ............................................  69 

Lampiran 6. Hasil Observasi di Kelas XI.9  ...........................................  71 

Lampiran 7 Hasil Observasi di Kelas XI.9  ............................................  73 

Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Guru 1  ......................................  75 

Lampiran 9. Hasil Wawancara dengan Guru 2  ......................................  77 

Lampiran 10. Foto Dokumentasi ............................................................  80 

Lampiran 11. Surat Keterangan Selesai Penelitian .................................    84



1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman yang sudah memasuki era revolusi 

industri dunia keempat yang di mana penggunaan teknologi sudah semakin 

maju dan berkembang. Fenomena ini menyebabkan pesatnya perkembangan 

teknologi dan informasi pada berbagai aspek kehidupan salah satunya yaitu 

pada dunia pendidikan. Pendidikan mengalami perkembangan yang pesat pula, 

diantaranya dengan munculnya sistem pembelajaran secara digital (Munir, 

2017:1). Untuk menghadapi sistem pembelajaran pada era revolusi industri 4.0, 

diperlukan literasi baru yaitu dengan memanfaatkan media digital untuk 

meningkatkan kemampuan literasi pada siswa.  Setiap orang terutama siswa 

harus memiliki literasi digital yang memadai. Dengan memiliki literasi digital 

yang memadai siswa nantinya akan bisa memilih informasi, kritis, dan kreatif. 

Media digital ini juga memberikan kemudahan bagi para penggunanya untuk 

saling berbagi informasi.  

Pada dunia pendidikan media yang digunakan dalam proses belajar 

mengajarnya salah satunya adalah penggunaan media berbasis teknologi atau 

media digital. Pembelajaran dengan memanfaatkan media digital merupakan 

suatu sistem yang dapat memfasilitasi para siswa belajar lebih luas, lebih 

banyak, dan bervariasi. Melalui fasilitas yang disediakan oleh sistem tersebut, 

siswa dapat belajar kapan dan dimana saja tanpa terbatas oleh jarak, ruang dan 

waktu. Materi pembelajaran pun lebih bervariasi, tidak hanya dalam bentuk 

verbal, melainkan lebih bervariasi seperti teks, visual, audio, dan gerak. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa Indonesia, keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis dapat diberikan dengan bantuan media digital. Sumber-

sumber belajar pada keempat pembelajaran keterampilan ini tidak terbatas pada 

bahan-bahan cetak, melainkan juga bahan-bahan dan media digital yang dapat 

digunakan secara lebih praktis dan efisien. Media pembelajarannya pun amat 

fleksibel dan mudah untuk dikembangkan (Harjono, 2018). Penggunaan media 

digital terbilang juga cukup inovatif 
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karena dengan menggunakan media ini para guru bisa menjelaskan materi 

dengan cara yang lebih mudah dan menarik agar siswa tidak merasa jenuh pada 

saat proses  belajar mengajar berlangsung.   

Bahasa Indonesia memiliki dua kedudukan penting, yaitu sebagai bahasa 

nasional dan bahasa negara. Sebagai bahasa nasional, Bahasa Indonesia 

berfungsi sebagai identitas bangsa, lambang kebanggaan nasional, alat 

pemersatu berbagai suku bangsa, dan alat perhubungan antardaerah serta 

antarbudaya (Nasution dkk., 2022). Kedudukan ini diikrarkan pada Sumpah 

Pemuda tanggal 28 Oktober 1928, yang secara tegas menyatakan tekad para 

pemuda untuk menjunjung bahasa persatuan, yaitu Bahasa Indonesia. 

Sementara itu, sebagai bahasa negara, Bahasa Indonesia memiliki fungsi 

konstitusional yang digunakan dalam penyelenggaraan negara. Kedudukan ini 

ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 36, yang mengamanatkan 

penggunaannya dalam urusan resmi kenegaraan, pemerintahan, pendidikan, 

media massa, dan pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi (Qanita 

dkk., 2025).  

Bahasa Indonesia sendiri berakar dari bahasa Melayu yang telah lama 

berperan sebagai lingua franca di kawasan Asia Tenggara. Sejalan dengan 

kedudukannya yang fundamental, pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

salah satu mata pelajaran wajib mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini menunjukkan betapa krusialnya 

penguasaan Bahasa Indonesia bagi generasi penerus bangsa, tidak hanya 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai pilar identitas dan kemajuan negara 

(Hasmiza, 2025). 

Pada konteks pendidikan modern, pemanfaatan media digital menjadi 

semakin relevan. Menurut Mayer (2020), media digital memungkinkan 

integrasi teks, audio, video, dan elemen interaktif lainnya, sehingga mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media digital dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia menawarkan banyak manfaat. Media digital 

dapat secara signifikan menarik minat siswa, meningkatkan efektivitas 
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penyampaian materi, dan efisiensi dalam pelaksanaannya, sehingga materi yang 

diberikan oleh guru mampu diserap secara maksimal oleh para siswa. 

Adapun jenis-jenis media digital yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia sangatlah beragam. Menurut Arsyad (2019) 

jenis media digital terbagi menjadi empat jenis, yaitu media digital berbasis 

audio, media digital berbasis visual, media digital berbasis audiovisual dan 

media digital berbasis multimedia interaktif. Semua jenis media digital tersebut 

jika digunakan dengan baik tentu akan menciptakan suasana belajar yang 

menarik dan inovatif juga sangat membantu para guru dalam memberikan 

materi ataupun tugas kepada siswa. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Bengkulu Tengah merupakan salah satu 

sekolah menengah atas yang ada di Kabupaten Bengkulu Tengah yang sudah 

terverifikasi mendapatkan akreditasi A sejak tahun 2010. Berdasarkan surat 

keputusan badan akreditasi nasional nomor Ma.014376 tanggal 14 November 

2012 SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah mendapatkan akreditasi A dengan status 

mutu rintisan sekolah standar nasional dari tahun 2010, lalu pada tahun 2018 

kembali mendapatkan akreditasi A (Unggul) dan sempat menyandang status 

sebagai sekolah rujukan. Sekolah ini sebelumnya bernama SMA Negeri 1 

Pondok Kelapa Bengkulu Utara, namun seiring dengan pemekaran kabupaten 

Bengkulu Tengah pada tahun 2008, SMA Negeri 1 Pondok Kelapa Bengkulu 

Utara berubah nama menjadi SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah berdasarkan 

surat keputusan bupati nomor 385 tahun 2012 pada tanggal 27 November 2012. 

SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah berada di Jl. Raya Pasar Pedati KM 12, 

Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah. Adapun kurikulum 

yang digunakan di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah pada saat ini adalah 

kurikulum merdeka. Pada tahun 2024 SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah telah 

memiliki 29 rombongan belajar yang dilengkapi 29 pinger, 5 ruang 

laboratorium, jaringan internet fiber yang didukung tidak kurang dari 27unit 

komputer serta keamanan yang didukung cctv di setiap sudut dan ruang, dengan 

jumlah tenaga pendidik 66 orang, 15 tenaga administrasi dan 1012 siswa. 

Penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan media digital sebagai 

panduan untuk peneliti yaitu Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran, 
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dengan hasil penelitiannya bahwa pemanfaatan media digital mampu untuk 

mewujudkan suatu proses pembelajaran interaktif yang melibatkan peran guru 

serta siswanya (Kuntari, 2023). Penelitian selanjutnya yaitu Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Google Sites dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Jarak Jauh 

Siswa Kelas VII SMP Islam Asy-Syuhada Kota Bogor, dengan hasil penelitian 

bahwa pemanfaatan media digital dapat membawa siswa lebih memahami 

materi yang disampaikan dengan menggunakan google sites, karena dapat 

memberikan manfaat untuk siswa berpikir lebih berkembang, memungkinkan 

belajar dimana saja dan kapan saja, serta meningkatkan interaksi belajar antara 

pembelajar dengan pengajar (Rosiyana, 2021).  

Berdasarkan hasil dari observasi awal mengenai Pemanfaatan Media 

Digital Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas XI di SMA 

Negeri 3 Bengkulu Tengah, ditemui bahwa SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah 

sudah menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung proses 

pembelajaran berbasis digital. Sekolah ini melengkapi sarana pembelajaran 

dengan 50 unit komputer yang dapat digunakan siswa untuk mengakses 

berbagai materi pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Selain itu, sekolah juga menyediakan beberapa unit LCD projector 

dan infocus yang dapat digunakan secara bergiliran dalam kegiatan 

pembelajaran. Tidak hanya itu, SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah juga 

menyediakan jaringan wifi yang dapat diakses oleh guru dan siswa sebagai 

sarana pendukung dalam mencari informasi, mengunduh materi pembelajaran, 

serta menjalankan aplikasi digital yang menunjang proses belajar mengajar. 

Tersedianya perangkat-perangkat elektronik ini mendukung pemanfaatan 

media digital secara lebih efektif dan membantu menciptakan suasana belajar 

yang interaktif dan menarik. Upaya penyediaan fasilitas tersebut menunjukkan 

komitmen SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah dalam mendorong integrasi 

teknologi digital dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya infrastruktur 

ini, diharapkan proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI 

dapat berlangsung lebih inovatif serta meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan.  Dari uraian tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti Pemanfaatan Media Digital Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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Pada Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah, untuk mengetahui 

jenis media digital apa saja yang digunakan dan bagaimana pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia bisa mencapai tujuan 

pembelajaran yang baik dan inovatif.   

 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Apa saja media digital yang digunakan di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah? 

2. Bagaimana pemanfaatan media digital dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja media digital yang digunakan di SMA Negeri 3 

Bengkulu Tengah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media digital  dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 

Bengkulu Tengah. 

 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini agar tidak meluasnya permasalahan dalam 

penelitian pemanfaatan media digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah, maka penelitian ini 

hanya akan dilaksanakan di kelas XI.5, XI.6, XI.8 dan XI.9. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan mengenai pemanfaatan media digital bagi siswa. 
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Bagi sekolalh  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk meningkatkan 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. 

c. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan mengenai 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Media Digital  

Media digital adalah sarana elektronik berbasis teknologi yang digunakan 

untuk mempercepat dan mempermudah proses penyampaian informasi, 

komunikasi, serta interaksi dalam dunia pendidikan. Media digital 

memanfaatkan perangkat seperti komputer, internet, dan aplikasi digital 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan 

fleksibel. Kehadiran media digital dalam pendidikan memungkinkan 

terjadinya pembelajaran jarak jauh, kolaborasi daring, serta akses sumber 

belajar yang luas dan beragam. 

2. Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia yang berasal dari 

bahasa Melayu. Bahasa ini digunakan sebagai alat komunikasi nasional dan 

pemersatu berbagai suku dan budaya di Indonesia. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemanfaatan  

Pemanfaatan berasal dari kata ‘manfaat’, yang mendapat imbuhan pe- dan 

-an yang berarti proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan 

memanfaatkan. Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan proses dan sumber-

sumber belajar. Menurut Davis (1989) kemanfaatan adalah sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan 

kinerjanya. Kemanfaatan (perceived usefulness) merupakan penentu yang kuat 

terhadap penerimaan pengguna suatu sistem informasi, adopsi, dan perilaku 

para pengguna (Venkatesh, 2000). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan adalah suatu cara atau proses dalam memanfaatkan suatu benda 

atau objek. Maksudnya jika dikaitkan pada penelitian ini yaitu bagaimana cara 

siswa dalam memanfaatkan waktu yang diberikan guru untuk membuka situs-

situs pembelajaran. Dalam penelitian ini, istilah diartikan sebagai seberapa 

sering siswa memanfaatkan situs situs pembelajaran dan memanfaatkan waktu 

yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan mata pelajaran bahasa 

Indonesia (David, 1989). 

 

B. Media Digital 

Menurut APJII (2023) dalam Milyane dkk, (2023:6) media digital saat ini 

hampir digunakan oleh semua penduduk dunia dengan ragam alat dan platfrom 

yang digunakan. Media digital bukan hanya berfungsi sebagai media informasi 

yang saling bertukar pesan atau berita saja tetapi sudah merabah jauh menjadi 

kebutuhan keseharian manusia pada masa sekarang.  Menurut data survey dari 

Asosiasi Penyelengara Jasa Internet Indoneisa (APJII), bahwa pengguna media 

digital di Indonesia saat ini mencapai 78,19 % pada 2023 atau sebesar 

215.626.156 orang dari total populasi 275.773.901 jiwa, yang bila dibandingkan 

dengan survei periode sebelumnya, pada tahun ini meningkat sebesar 1,17 %. 
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Menurut Milyane dkk., (2023:8) media digital merujuk pada kondisi 

penggunaan berbagai media baik media baru maupun media konvensional, 

dengan menggunakan jaringan internet. Ketersediaan jaringan ini menjadi 

mutlak dan tak terelakkan. Media digital juga dipelajari sebagai pelajaran 

tambahan ataupun kurikulum baru di sekolah-sekolah. Maka tidak heran, pada 

saat ini beberapa konsentrasi sekolah seperti di SMK misalnya, menggunakan 

kata digital dibelakangnya, seperti jurusan administrasi digital, bisnis digital 

dan sebagainya. Karena digitalisasi sudah masuk dalam kurikulum pendidikan 

di Indonesia maka hal ini sudah menjadi hal yang lazim dan dapat diterima oleh 

Masyarakat. Digitalisasi juga melahirkan berbagai teori pembelajaran, salah 

satunya adalah teori konektivisme yang diusulakn oleh geroge siemens pada 

tahun 2004 dan didukung serta dielaborasi oleh Stephen Downes pada tahun 

2005. Konektivisme adalah teori yang muncul untuk memahami pembelajaran 

di era digital. 

Menurut Milyane dkk., (2023:10) dalam penjelasannya tentang teori 

konektivisme menyatakan bahwa belajar efektif bila didukung empat jenis 

kegiatan, yaitu: agregasi, huhungan, kreasi dan pembagian. Kompilasi, akses 

dan pengumpulan berbagai sumber informasi yang komprehensif, misalnya 

untuk membaca, memutar, atau menonton artikel di situs web atau program 

video di YouTube. Hubungan: setelah membaca atau menonton program, siswa 

merefleksikan informasi yang diterima terkait dengan pengetahuan atau 

pengalaman sebelumnya. Setelah proses refleksi dan analisis untuk menangkap 

makna dalam kreasi selesai, siswa menandai situs web tertentu yang ditemukan 

dan digunakan seperti Yahoo, YouTube, Google, dan sebagainya. Berbagai 

pertukaran informasi memungkinkan siswa untuk menggunakan berbagai 

informasi yang mereka miliki dengan orang lain melalui jaringan. Dalam hal ini 

siswa dalam menggunakan blog, media sosial online, dan lain-lain. 

 

C. Media Digital dalam Pembelajaran 

Menurut Batubara (2021) secara bahasa, istilah media berasal dari bahasa 

latin yaitu ‘medius’ yang berarti perantara. Dalam Bahasa Inggris, media adalah 

bentuk jamak dari kata ‘medium’ yang mempunyai arti pengantar dan saluran. 
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Sementara dalam bahasa arab, sinonim kata media adalah “wasa’il” yang 

mempunyai arti sarana atau jalan (Sadiman dkk., 2014: Wehr, 1974:1069 dalam 

Batubara 2021). Menurut Bastian dkk. (2019:29) dalam Batubara (2021), media 

adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 

kepada penerimanya. 

Menurut Yaumi (2018:5), media (singular medium) berasal dari bahasa 

latin yang berarti “antara atau perantara”, yang merujuk pada sesuatu yang 

dapat menghubungkan informasi antara sumber dan penerima informasi. 

Menurut Smaldino dkk. (2008:6) memandang media sebagai alat komunikasi 

(means of communication). Newby dkk., (2011;120) mengemukakan bahwa 

media adalah saluran informasi (channels of communication). Kemudian dalam 

studi komunikasi, istilah media sering dilekatkan pada kata massa, mass media, 

yang perwujudannya dapat dilihat dalam bentuk surat kabar, majalah, radio, 

video, televisi, computer, internet dan sebagainya. Dalam bidang komunikasi 

sosial, istilah media sering dilekatkan dengan sosial atau disebut dengan media 

sosial dan atau juga disebut dengan jaringan sosial, yang saat ini sangat 

digemari di mana-mana. Lalu pada bidang pembelajaran, media adalah semua 

bentuk peralatan fisik yang didesain secara terencana untuk menyampaikan 

informasi dan membangun interaksi. Jadi dapat disimpulkan bahwa istilah 

media mengacu pada segala sesuatu yang berfungsi untuk membawa dan 

menyampaikan informasi antara sumber dan penerima informasi dengan tujuan 

untuk memfasilitasi berlangsungnya komunikasi.  

Menurut Batubara (2021: 3) secara bahasa, kata digital berasal dari 

Bahasa Yunani, yaitu kata digitus yang berarti jari jemari. Menurut Fauzan 

(2020: 354) dalam Batubara (2021) secara istilah, digital adalah data atau sinyal 

yang dinyatakan dalam angka 0 dan 1 atau disebut dalam bilangan binner. 

Perangkat yang dapat mengakses, memproduksi dan bekerja dengan data digital 

tersebut biasanya disebut dengan perangkat digital atau media digital.  

Pembelajaran adalah proses yang dilakukan dengan memberikan 

Pendidikan dan pelatihan kepada siswa untuk mencapai hasil belajar. Ini bisa 

berupa perubahan tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, sikap, keterampilan, 

kecakapan, dan kemampuan (Hendra, 2023).  Menurut Gagne dkk., (2005:1-2) 
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dalam Batubara (2021) pembelajaran adalah rangkaian peristiwa yang 

terencana dan berorientasi untuk mencapai hasil belajar.  Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia tentang sistem pendidikan nasional, pembelajaran 

adalah proses interaksi siswa dengan pengajar dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (UU RI nomor 20 tahun 2023, 2003: 2).  

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dipahami bahwa media 

digital dalam pembelajaran adalah suatu kombinasi dari mata pelajaran, 

teknologi, dan strategi yang digunakan untuk membantu guru dan siswa belajar. 

Atau bisa juga dipahami bahwa media digital dalam pembelajaran adalah media 

pembelajaran yang bekerja dengan data digital atau dapat menghasilkan sebuah 

citra digital yang dapat diolah, diakses, dan didistribusikan menggunakan 

perangkat digital. Contoh perangkat digital yang sering ditemui seperti 

Komputer, tablet, smartphone, kamera digital, jam digital. Dan TV digital. 

Beberapa peralatan inilah yang sering digunakan untuk membuat dan 

mengoperasikan media pembelajaran digital. 

Urutan media pembelajaran mengacu pada cara media-media tersebut 

disusun dan disajikan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Tidak ada satu urutan yang baku, karena sangat bergantung pada 

materi, tujuan, dan karakteristik peserta didik. Namun, beberapa jenis urutan 

umum meliputi (Arsyad, 2017) : 

1. Urutan linear (satu arah) 

Media disajikan secara berurutan dari awal hingga akhir tanpa banyak 

percabangan atau pilihan. Ini adalah pendekatan paling sederhana, cocok 

untuk materi yang membutuhkan pemahaman langkah demi langkah. 

Contoh: Video tutorial, presentasi slide PowerPoint yang hanya maju, buku 

teks. 

2. Urutan Bercabang (Non-Linear/Interaktif) 

Peserta didik memiliki pilihan untuk menelusuri materi berdasarkan minat, 

kebutuhan, atau hasil tes diagnostik. Mereka dapat melompat ke bagian 

yang relevan, melewati bagian yang sudah dikuasai, atau kembali ke materi 

sebelumnya. Contoh: Modul e-learning dengan menu navigasi, website 

pembelajaran, game edukasi interaktif, hyperlink dalam PowerPoint. 
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3. Urutan spiral 

Konsep dasar diperkenalkan terlebih dahulu, kemudian diulang dan 

diperdalam dengan tingkat kerumitan yang semakin tinggi seiring 

berjalannya waktu. Setiap kali konsep diulang, ada penambahan detail atau 

perspektif baru. Contoh: Kurikulum yang memperkenalkan topik secara 

berulang di setiap jenjang pendidikan dengan kedalaman yang berbeda, seri 

buku yang membahas topik yang sama dengan tingkat lanjut. 

 

D. Jenis-Jenis Media Digital 

Jenis-jenis media digital terus berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi, dan banyak dari mereka saling terkait dalam berbagai cara untuk 

menciptakan pengalaman digital yang lebih kaya dan bervariasi, perkembangan 

media pembelajaran di era digital sering disebut dengan media pembelajaran 

digital, media pembelajaran digital adalah perpaduan antara penggunaan 

teknologi dalam bentuk software guna menyalurkan informasi/pengetahuan 

kepada siswa agar siswa menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dengan lebih mudah, tanpa terkendala ruang dan waktu serta sesuai dengan 

kenyataan lapangan. Jenis media digital mencakup berbagai bentuk konten dan 

platform yang disebarkan secara elektronik melalui internet atau media 

penyimpanan digital. Menurut Arsyad (2019) jenis media digital terbagi 

menjadi empat jenis, yaitu : 

1. Media digital berbasis audio, merupakan media yang hanya menggunakan 

suara atau bunyi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan. Contoh dari 

media digital berbasis audio yaitu podcast pembelajaran, rekaman suara, 

radio Pendidikan dan buku dalam bentuk suara. 

2. Media digital berbasis visual, merupakan media yang menggunakan 

gambar, foto, diagram, grafik, atau ilustrasi sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan. Dalam media digital berbasis visual, tidak ada 

elemen suara atau video, hanya gambar yang mendominasi. Contoh dari 

media digital berbasis visual yaitu gambar digital, infografis, power point, 

dan diagram atau bagan visual.  
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PowerPoint adalah program perangkat lunak presentasi yang dikembangkan 

oleh Microsoft. Program ini memungkinkan pengguna untuk membuat slide 

yang berisi teks, gambar, grafik, video, dan elemen multimedia lainnya 

untuk mendukung penyampaian informasi.  Keunggulan penggunaan 

powerpoint sebagai media pembelajaran (Sudjana dkk., (2010) dalam 

Arsyad (2019): 

a. Visualisasi Menarik: PowerPoint memungkinkan penggunaan berbagai 

elemen visual seperti gambar, diagram, dan grafik yang dapat membuat 

materi lebih mudah dipahami dan menarik perhatian peserta didik. 

b. Interaktif: Dengan fitur hyperlink, tombol aksi, dan penyisipan objek 

multimedia, PowerPoint dapat dirancang untuk menjadi interaktif, 

memungkinkan peserta didik untuk menjelajahi materi sesuai dengan 

kecepatan mereka sendiri. 

c. Terstruktur dan Sistematis: Materi dapat diatur secara sistematis dalam 

bentuk slide, memudahkan pengajar untuk menyampaikan informasi 

secara berurutan dan terstruktur. 

d. Fleksibilitas: PowerPoint sangat fleksibel. Pengajar dapat dengan 

mudah mengedit, memperbarui, atau menambahkan materi kapan saja. 

e. Multisensori: Kemampuan untuk menyisipkan audio dan video 

membuat PowerPoint dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar, baik 

visual maupun auditori. 

f. Mudah Digunakan: Antarmuka PowerPoint yang intuitif membuatnya 

relatif mudah dipelajari dan digunakan, bahkan bagi pemula. 

Agar PowerPoint yang digunakan sebagai media pembelajaran menjadi 

afektif, harus memenuhi beberapa syarat berikut yaitu (Arsyad, 2019; 

Sudjana dkk., 2015; Heinich dkk., 2002; Smaldino dkk., 2011): 

a. Relevan dengan tujuan pembelajaran, 

b. Teks terbaca jelas dengan ukuran huruf miniman 24pt, dan jenis 

hurufnya sederhana (mis. Arial, calibri ata verdana), 

c. Komposisi warna seimbang dengan menggunakan warna kontras antara 

teks dan latar belakang, 

d. Penggunaan animasi dan transisi, 
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e. Tata letak rapid an seimbang, 

f. Menggunakan kombinasi teks, gambar, dan suara secara seimbang. 

Tips Merancang PowerPoint yang Efektif untuk Pembelajaran (Sudjana 

dkk., (2010) : 

a. Desain Sederhana dan Konsisten: Gunakan tata letak yang bersih, font 

yang mudah dibaca, dan palet warna yang konsisten. 

b. Satu Ide Per Slide: Hindari menumpuk terlalu banyak informasi dalam 

satu slide. 

c. Visualisasi Dominan: Lebih banyak gambar, grafik, atau diagram 

daripada teks. Gunakan poin-poin singkat daripada paragraf panjang. 

d. Gunakan Multimedia Secukupnya: Sisipkan video atau audio yang 

relevan untuk memperkaya materi, tetapi jangan berlebihan. 

e. Interaktif: Tambahkan pertanyaan, aktivitas singkat, atau hyperlink 

untuk menjaga keterlibatan peserta didik. 

f. Latihan dan Revisi: Selalu lakukan uji coba presentasi Anda sebelum 

digunakan di kelas. 

3. Media digital berbasis audiovisual, merupakan media yang menggabungkan 

unsur gambar (visual) dan suara (audio) untuk menyampaikan informasi. 

Dalam jenis media ini, pesan disampaikan dengan menggunakan gabungan 

antara suara dan gambar bergerak atau statis, yang memungkinkan 

penyampaian informasi secara lebih kaya dan dinamis. Contoh media digital 

berbasis audiovisual adalah video pembelajaran, film pendidikan, video 

animasi edukatif, dan tutorial berbentuk video. 

4. Media digital berbasis multimedia interaktif, merupakan media yang 

menggabungkan berbagai unsur (teks, gambar, suara, video) dan 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi langsung dengan konten. 

Menurut Batubara (2021) multimedia interaktif adalah multimedia yang 

memiliki alat navigasi atau fitur lain yang memungkinkan pengguna 

multimedia dapat menjalin komunikasi dua arah. Contoh media digital 

berbasis multimedia interaktif yaitu E-learning interaktif, game edukasi, 

aplikasi belajar berbasis interaktif dan website pembelajaran yang ada fitur 

kuis, simulasi, dan latihan soal. 
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Adapun jenis media digital yang digunakan di SMA Negeri 3 Bengkulu 

Tengah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah media digital berbasis 

visual. Menurut Arsyad (2019), media visual merupakan media yang 

mengandalkan indera penglihatan sebagai alat utama dalam penyampaian 

informasi. Media visual memiliki fungsi untuk memperjelas pemahaman, 

memperkuat ingatan, serta meningkatkan minat dan perhatian siswa dalam 

proses pembelajaran. Dalam konteks media digital berbasis visual, bentuknya 

bisa berupa gambar, grafik, bagan, ilustrasi, foto, maupun presentasi digital 

seperti power point. Arsyad menegaskan bahwa visualisasi dalam pembelajaran 

berperan penting karena membantu guru menyampaikan pesan secara lebih 

konkret, jelas, dan mudah dipahami. Media visual digital juga memungkinkan 

siswa untuk lebih aktif dalam menginterpretasikan informasi, mengingat bahwa 

visual dapat menyajikan data kompleks menjadi lebih sederhana dan menarik. 

Aplikasi yang digunakan guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 

Bengkulu Tengah adalah power point. Power point adalah salah satu paket 

program microsoft office sebagaimana microsoft word dan excel. Sebagai 

program yang sangat populer, microsoft office selalu mengembangkan 

programnya dengan fitur-fitur terbaru. Sebagai contoh, power point versi 2019 

atau 365 telah dapat digunakan untuk merekam slide presentasi, wajah pengajar, 

dan seluruh aktivitas layar komputer. Sementara power point versi 2013 hanya 

dapat digunakan untuk merekam slide presentasi, suara pengajar, dan layar 

komputer, dan power point versi 2010 hanya dapat digunakan untuk merekam 

slide presentasi dan suara pengajar saja (Batubara, 2021:133). Menurut Arsyad 

(2019) power point adalah salah satu bentuk media presentasi visual yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran secara menarik melalui 

kombinasi teks, gambar, grafik, dan animasi sederhana. Arsyad menekankan 

bahwa media seperti power point dapat meningkatkan daya tarik dan 

pemahaman peserta didik, apalagi kalau materi disajikan secara terstruktur dan 

visualnya mendukung isi pesan.  

Kemudian website sebagai media digital yang digunakan guru bahasa 

indonesia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Website merupakan salah satu 

media digital yang banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran modern. Menurut 
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Abdulloh (2015), website adalah sekumpulan halaman yang terdiri dari 

beberapa halaman yang berisi informasi dalam bentuk data digital baik berupa 

teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan melalui jalur 

koneksi internet. Halaman-halaman tersebut saling terhubung melalui 

hyperlink, membentuk suatu jaringan informasi yang dapat diakses oleh 

pengguna secara global melalui browser seperti Google Chrome, Mozilla 

Firefox, dan lainnya. Dalam konteks pembelajaran, website berperan sebagai 

sumber informasi dan media pendukung bagi guru maupun siswa. Melalui 

website, siswa dapat mengakses artikel, berita, jurnal, dan materi pembelajaran 

yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari. Selain itu, guru dapat 

memanfaatkan website sebagai sarana menampilkan materi secara visual 

maupun interaktif, sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif 

(Nasrullah, 2015). 

  

E. Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran 

Saat ini, kita berada di era digital yang berkembang dengan sangat pesat, 

di mana teknologi semakin mampu menggantikan peran manusia. Perubahan 

ini menjadi tantangan besar, khususnya dalam dunia pendidikan. Oleh karena 

itu, dibutuhkan reformasi, terutama dalam hal proses pembelajaran di sekolah. 

Hal ini mengharuskan pendidik untuk dapat menguasai perkembangan 

teknologi digital agar dapat mendukung proses belajar-mengajar, sehingga 

memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang berkualitas, sekaligus menjaga nilai-nilai karakter dalam 

setiap proses pembelajarannya. Seorang pendidik tidak hanya dituntut untuk 

memiliki kemampuan dalam menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 

harus dibekali dengan keterampilan dalam menguasai media pembelajaran 

digital. 

Penguasaan media pembelajaran digital oleh pendidik akan 

mempermudah proses penyampaian materi kepada siswa, sekaligus 

meningkatkan antusiasme mereka dalam belajar, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Selain itu, penggunaan media 

digital juga membantu siswa dalam memahami serta menyerap materi dengan 
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lebih efektif. Penerapan strategi pembelajaran yang tepat akan mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Siswa pada era saat ini tentu 

memiliki karakter yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Menurut 

Afif (2019), pembelajaran di era digital memiliki perbedaan signifikan 

dibandingkan masa sebelumnya, karena siswa saat ini dikategorikan sebagai 

digital native atau individu yang sejak lahir sudah terbiasa dan bersentuhan 

langsung dengan dunia digital dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media 

digital memiliki manfaat sangat besar dalam dunia Pendidikan, salah satunya 

sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa. 

Manfaat utama yang didapat dalam media digital saat proses pembelajaran, 

yaitu (1) tersedianya akses informasi yang sangat luas, dapat mencari segala 

jenis informasi melalui media digital baik informasi dalam Negeri maupun 

informasi luar Negeri. Maka dari itu informasi siswa akan lebih berkembang 

dengan adanya media digital ini. (2) dengan adanya media digital pendidik 

dapat mengenal orang tanpa harus bertemu. Dan (3) sebagai sarana pendidikan 

dengan adanya e-book yang mudah dan praktis. Bagi pelajar penyampaian 

materi pembelajaran dapat diseragamkan, proses pembelajaran menjadi jelas 

dan menarik, lebih interaktif, efisien, waktu dan tenaga memungkinkan proses 

belajar bisa dilakukan dimana saja dan mengubah peran guru kearah yang lebih 

positif dan produktif. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang relevan dilakukan oleh Khairul Anam (2021), 

tentang Efektifitas Penggunaan Media Digital Dalam Proses Belajar Mengajar. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan media digital yang 

efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian ini 

berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian bahwa efektifitas penggunaan 

media digital sudah terlaksana dengan baik. Media digital yang digunakan 

untuk proses belajar mengajar seperti power point dan guru juga bisa 

menjelaskan materi dengan mudah.  

Penelitian yang relevan sebelumnya yang dilakukan oleh Duwi Novita 

Sari (2023) tentang Implementasi Pemanfaataan Media Digital Pada 
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Pembelajaran Tematik Di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Palu. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi media digital pada 

pembelajaran tematik dan dampak pengimplementasian media digital pada 

pembelajaran tematik. Hasil penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dari 

penelitian bahwa implementasi media digital sudah terlaksana dengan baik 

karena dengan media media digital memudahkan guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajar di kelas, serta meningkat antusias siswa dalam belajar. Media 

digital yang digunakan dalam pembelajaran tematik ini salah satunya adalah 

slide power point, youtube, dan video-video pembelajaran.  

Selanjutnya, penelitian yang  relevan sebelumnya yang dilakukan oleh 

Putri Meliana (2024) tentang Pemanfaatan Media Digital Dalam Meningkatkan 

Literasi Digital Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Smks Swadhipa 1 Natar. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan 

menemukan kelebihan dan kekurangan media digital. Hasil penelitian ini 

berdasarkan yang diperoleh dari dari penelitian bahwa pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran menggunakan power point dan video edukasi 

sebagai media ajar. Penggunaan media digital dalam pembelajaran juga 

meningkatkan literasi digital siswa yaitu respon yang baik antara pendidik dan 

siswa, dapat menghidupkan suasana kelas, menghindari kejenuhan dari siswa 

dalam proses pembelajaran, dapat meningkatkan semangat siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan melakukan 

pendekatan kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode di mana peneliti 

menjadi instrumen utama untuk meneliti objek yang alamiah (Sugiyono, 2020). 

Pendekatan kualitatif ini diambil karena dalam penelitian ini sasaran atau objek 

penelitian dibatasi agar data-data yang diambil dapat digali sebanyak mungkin 

serta agar dalam penelitian ini tidak dimungkinkan adanya pelebaran objek 

penelitian. 

Menurut Sugiyono (2020), penelitian kualitatif bersifat eksploratif dan 

interpretatif, di mana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, teks, dan 

tindakan yang memiliki makna. Penelitian dilakukan langsung di lapangan, 

rumusan masalah juga ditemukan di lapangan, kemungkinan data berubah-ubah 

sesuai data yang ada di lapangan, sehingga akan ditemukan sebuah teori baru di 

tengah lapangan. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana 

Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa 

Kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah, yang berada di 

Jl. Raya Pasar Pedati KM 12, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten 

Bengkulu Tengah. 

2. Waktu  

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.  

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data dalam penelitian kualitatif bukan berupa angka, tetapi deskripsi naratif, 

kalaupun ada angka, angka tersebut dalam hubungan suatu 
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deskripsi. Dalam pengolahan data kualitatif tidak ada penjumlahan data, 

sehingga mengarah kepada generalisasi (Sukmadinata, 2009:284). Data 

penelitian ini berupa hasil wawancara kepada guru bahasa Indonesia dan 

siswa kelas XI tentang pengalaman dalam pemanfaatan media digital 

selama proses belajar mengajar di kelas.  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, jenis sumber data yang berupa manusia dalam 

penelitian pada umumnya sebagai responden. Posisi sumber data yang 

berupa manusia (narasumber) sangat penting perannya sebagai individu 

yang memiliki informasinya. Peneliti dan narasumber di sini memiliki 

posisi yang sama, oleh karena itu narasumber bukan sekadar memberikan 

tanggapan pada yang diminta peneliti, tetapi ia bisa lebih memilih arah dan 

selera dalam menyajikan informasi yang ia miliki (Sutopo, 2006). Sumber 

data dalam proses penelitian ini adalah guru dan siswa di SMA Negeri 3 

Bengkulu Tengah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan segala hal yang berkaitan dengan proses 

penyelidikan untuk mengidentifikasi dan memahami variabel psikologis 

untuk menegakkan diagnosis psikologis, yang didalamnya terdapat proses 

pengukuran dan penggunaan berbagai teknik untuk mampu memahami dan 

mendiagnosis variabel psikologis. Penelitian dapat dilakukan berdasarkan 

data dan fakta dari hasil observasi. Penelitian ini menggunakan observasi 

non partisipatif yaitu peneliti datang ke lokasi untuk melakukan pengamatan 

tanpa ikut serta dalam kegiatan tersebut. Menurut Sukmadinata (2016: 220) 

menjelaskan bahwa observasi non partisipatif hanya berperan untuk 

mengamati dan tidak ikut serta dalam kegiatan. Observasi dilakukan hingga 

terdapat pengulangan data yang sama di lapangan. Setelah terjadinya 

pengulangan data tersebut, maka peneliti membuat uraian berupa dokumen 

dari data hasil observasi. 
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Dalam konteks penelitian ini, observasi difokuskan pada pemanfaatan 

media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada empat 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Peneliti mengamati bagaimana guru memanfaatkan media digital 

dalam mengembangkan keempat keterampilan tersebut serta bagaimana 

siswa merespons dan terlibat dalam pembelajaran berbasis digital yang 

mencakup aspek-aspek tersebut. Keberadaan media digital yang digunakan 

guru diharapkan mendukung penguasaan keempat aspek keterampilan 

berbahasa secara menyeluruh. 

2. Wawancara 

Penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

wawancara semiterstruktur, karena peneliti melaksanakan penelitian 

dengan tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan 

meminta pihak yang diwawancara agar dapat mengemukakan ide dan 

pendapatnya. Dalam proses wawancara tersebut, peneliti  mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan. Menurut Sugiyono (2007:137) wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. 

3. Teknik Rekaman 

Rekaman yang dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah berbentuk 

rekaman video dan rekaman suara dengan menggunakan gawai untuk dapat 

merekam hal-hal yang disampaikan oleh informan baik guru maupun siswa, 

dalam pemanfaatan media digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah.  

4. Dokumentasi 

Menurut Sutopo (2006) dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data 

yang sering memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif, terutama 

bila sasaran kajian mengarah pada latar belakang atau berbagai peristiwa 

yang terjadi di masa lampau yang sangat berkaitan dengan kondisi atau 

peristiwa masa kini yang sedang diteliti (Sutopo, 2006:80). Dokumentasi 
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Penelitian ini menggunakan dokumen seperti modul ajar, materi-materi 

pembelajaran bahasa Indonesia, dan catatan-catatan pengambilan data 

dengan menggunakan media digital pada saat jam pelajaran bahasa 

Indonesia. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian peneliti itu 

sendiri, sesuai dengan Sugiyono (2020: 101) menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif yang menjadi alat instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 

sendiri. Oleh sebab itu, peneliti langsung mengambil data ke lapangan untuk 

keperluan penelitian mengenai pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi kegiatan pembelajaran berupa pengamatan pemanfaatan 

media digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. Dalam lembar pengamatan tersebut 

terdapat komponen-komponen pembelajaran yang terdiri dari guru, siswa, 

media pembelajaran, inovasi media pembelajaran, dampak serta hambatan 

media dalam pembelajaran. 

Table 3.1 Kisi-Kisi Instrument Penelitian 

No Komponen Indikator / Aspek Pengamatan 

1. Jenis media digital a. Jenis media digital yang digunakan guru. 

b. Perangkat pendukung yang digunakan 

(misalnya: smartphone, laptop, proyektor, 

dan lain-lain). 

c. Aplikasi atau platform digital yang 

dimanfaatkan (misalnya: YouTube, 

Instagram, Power point, dan lain-lain). 

2. Pemanfaatan 

media digital 

a. Keterampilan menyimak (misalnya: 

siswa menyimak penjelasan guru atau 

tayangan dari media digital). 

b. Keterampilan berbicara (misalnya: siswa 

berdiskusi,mempresentasikan atau 

menjawab pertanyaan berdasarkan materi 

dari media digital). 

c. Keterampilan membaca (misalnya: siswa 

membaca teks digital, artikel online). 



22 

 

 

 

d. Keterampilan menulis (misalnya: siswa 

menulis tugas, paragraf, atau teks 

argumentasi berdasarkan materi dari 

media digital). 

 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dilakukan dengan cara mewawancarai salah satu guru 

bahasa Indonesia yang mengajar di kelas yang akan diteliti, hal yang 

diwawancarai adalah hal-hal yang berkaitan dengan pemanfaatan media 

digital yang digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Tabel 3.2 Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Guru 

No Pertanyaan 

1. Apa saja media digital yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia? 

2. Apakah penggunaan media digital membantu mempermudah 

penyampaian materi kepada siswa? 

3. 
Apakah penggunaan media digital meningkatkan minat atau 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? 
 

4. Menurut anda bagaimana respon siswa terhadap penggunaan 

media digital dalam pembelajaran di kelas? 

5. Aplikasi atau platform apa yang menurut anda paling efektif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia? Mengapa? 

6. Sumber informasi apa yang digunakan oleh guru untuk memahami 

dan menerapkan pemanfaatan media digital dalam proses 

pembelajaran? 

7. Apa saja kendala yang anda hadapi dalam penggunaan media 

digital, baik kendala teknis maupun non-teknis? 

8. Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut dalam 

pembelajaran? 

9. Apa harapan anda terhadap pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia ke depan? 
 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji keabsahan data dengan cara 

validasi data. Validasi data merupakan suatu proses untuk memastikan bahwa 

data yang ditemukan atau diperoleh dalam suatu penelitian akurat, relevan, dan 

mencerminkan kenyataan atau fenomena yang diteliti secara benar. Validasi 

data ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian 

dan memastikan bahwa data dapat digunakan sebagai dasar yang kuat untuk 
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menarik kesimpulan. Menurut Moleong (2016) validasi data adalah upaya 

untuk mendapatkan keabsahan data melalui teknik triangulasi, pemeriksaan 

sejawat, dan pengecekan oleh informan.  

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Menurut Sukmadinata (2016: 155) reduksi data adalah proses pemilihan 

hal-hal pokok yang berfokus pada hal yang penting, serta 

mentransformasikan data mentah yang ada dalam catatan-catatan lapangan. 

Pada penelitian ini data yang akan direduksi berasal dari hasil observasi, 

wawancara, dokumen dan rekaman. Peneliti memfokuskan pada data 

Pemanfaatan Media Digital Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada 

Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah.  

2. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi sebelumnya, maka peneliti akan menyaljikan data 

dengan tersusun, lengkap dan utuh dalam bentuk uraian. Penyajian data ini 

berbentuk naratif, karena penelitian menggunakan metode kualitaif, untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan tindakan selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi ini dari langkah-langkah yang telah 

dilakukan maka peneliti dapat menarik kesimpulan dengan mudah. 

Kesimpulan tersebut mengenai Pemanfaatan Media Digital Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 3 

Bengkulu Tengah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah selama satu 

bulan, yaitu dari tanggal 28 Juli 2025 hingga 25 Agustus 2025. Penelitian ini 

melibatkan dua guru Bahasa Indonesia, yaitu Nita Suryani, S.Pd., (G1). dan 

Yosuja Istislami, M.Pd., (G2) dengan menggunakan teknik observasi untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Bab ini akan membahas hasil 

penelitian mengenai media yang digunakan dan pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 

Bengkulu Tengah, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa media digital yang 

digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ini meliputi website dan 

PowerPoint, untuk pemanfaatan media digital tersebut dilakukan guru dengan 

cara mengintegrasikan kedua media ini secara strategis dalam berbagai tahapan 

pembelajaran. Pada media website, guru berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing. Guru tidak secara spesifik menentukan website mana yang harus 

dibuka oleh siswa, melainkan memberikan instruksi umum untuk 

memanfaatkan berbagai website pendidikan yang tersedia untuk mencari 

referensi materi belajar, serta KBBI Daring untuk pengecekan makna kata. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian siswa dalam 

mencari informasi, melatih keterampilan literasi digital, dan menganalisis 

konten dari beragam sumber. Guru kemudian memantau proses eksplorasi 

siswa dan memfasilitasi diskusi kelas berdasarkan temuan-temuan mereka. 

Sementara itu, pada media PowerPoint, guru menggunakannya sebagai alat 

utama untuk visualisasi dan strukturisasi materi. Guru menayangkan slide 

PowerPoint untuk menjelaskan konsep-konsep inti dari materi pembelajaran. 

Setelah penjelasan melalui PowerPoint, guru kemudian memberikan contoh 

relevan, baik dari buku cetak maupun yang dibuat sendiri, dan membuka sesi 

diskusi untuk memastikan pemahaman siswa. 
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Berikut ini merupakan jenis media digital yang digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah : 

1. Jenis Media Digital yang Digunakan dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa jenis media digital 

yang digunakan oleh guru di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah hanya dua 

yaitu media website dan PowerPoint. 

a. Media Website 

Pada bagian ini, akan dideskripsikan secara rinci proses 

pembelajaran yang memanfaatkan website sebagai media digital di 

SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah. Pembelajaran ini dilaksanakan oleh 

guru pada siswa kelas XI, khususnya di kelas XI 5 pada tanggal 28 Juli 

2025, serta di kelas XI 6 pada tanggal 04 Agustus 2025. Proses belajar 

mengajar ini terstruktur dalam tiga tahapan utama: pendahuluan, inti, 

dan penutup, yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam pemanfaatan 

website untuk mendukung kegiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia.  

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia dimulai dengan kegiatan 

pendahuluan yang sistematis. Guru mengawali dengan menyapa siswa, 

memimpin doa, dan memeriksa kehadiran untuk memastikan semua 

siswa siap mengikuti pelajaran. Selanjutnya, guru membangkitkan 

minat dan mengaktifkan pengetahuan awal siswa dengan mengajukan 

pertanyaan pemantik, seperti, "Mengapa kita perlu mengemukakan 

pendapat dengan alasan yang logis?". Setelah itu, guru mengajak siswa 

untuk mengingat kembali materi sebelumnya yang relevan, kemudian 

mengaitkannya dengan topik baru, yaitu teks argumentasi. Guru 

mengakhiri kegiatan pendahuluan dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran, yaitu agar siswa diharapkan mampu memahami teks 

argumentasi, strukturnya, serta mampu membuat kalimat dari kata yang 

bermakna jelas berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Memasuki kegiatan inti, guru memulai dengan menjelaskan secara 

langsung pengertian teks argumentasi, struktur, dan contoh-contohnya 

menggunakan buku cetak sebagai acuan utama. Guru kemudian 
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membacakan atau menunjuk siswa untuk membaca contoh teks 

argumentasi yang terdapat dalam buku cetak. Setelah pemahaman awal 

terbangun, siswa diarahkan untuk memperkaya referensi dengan 

mencari contoh teks argumentasi lain dari berbagai sumber digital 

melalui website. Selanjutnya, siswa diminta mengerjakan latihan dari 

buku cetak, khususnya bagian yang memerlukan pencarian makna kata. 

Untuk aktivitas ini, siswa diizinkan membuka website KBBI daring 

guna menemukan makna yang tepat. Berdasarkan hasil temuan makna 

kata tersebut, siswa kemudian membuat kalimat sendiri dan 

menuliskannya di buku tugas. Selama seluruh kegiatan inti ini 

berlangsung, guru secara aktif berkeliling kelas, memantau pekerjaan 

siswa, memberikan bimbingan, dan memastikan bahwa setiap siswa 

memahami instruksi serta konsep yang sedang dipelajari. 

Kegiatan penutup diawali dengan guru meminta siswa 

mengumpulkan tugas kalimat yang telah mereka buat. Kemudian, guru 

memfasilitasi refleksi pembelajaran dengan menanyakan pendapat 

beberapa siswa tentang kesulitan yang mereka alami selama 

mengerjakan latihan. Guru bersama siswa kemudian menyimpulkan 

materi pembelajaran hari itu tentang teks argumentasi dan pentingnya 

penggunaan referensi yang tepat. Akhirnya, guru menutup 

pembelajaran dengan memberikan pesan singkat agar siswa tetap 

belajar di rumah dan mengucapkan salam penutup. 

Pada tanggal 28 Juli 2025 dan 04 Agustus 2025, proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI.5 dan XI.6 SMA Negeri 3 

Bengkulu Tengah berfokus pada materi teks argumentasi. Dalam sesi 

ini, pemanfaatan teknologi menjadi kunci dengan mengintegrasikan 

empat website berbeda sebagai media pembelajaran. Setiap website 

dirancang untuk mendukung pemahaman siswa mengenai struktur, ciri 

kebahasaan, dan cara mengembangkan teks argumentasi yang efektif. 

Adapun empat website yang digunakan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Jenis Website yang Digunakan dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas XI.5 dan XI.6 pada Materi Teks Argumentasi 
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No. Jenis Website Aktivitas Pembelajaran 

1 Website detik.com  

https://www.detik.com/edu 

 

Guru memberi perintah 

kepada siswa untuk mencari 

contoh teks argumentasi dari 

berbagai website pendidikan 

melalui Google. Guru tidak 

menentukan situs tertentu, 

hanya memberi arahan 

umum. Kegiatan ini melatih 

kemampuan membaca, 

memahami struktur teks, 

serta menyampaikan hasil 

temuan melalui diskusi kelas. 

2 Website ruang guru 

https://www.ruangguru.com 

 
3 Website Brain Academy 

https://www.brainacademy.id 

 
4 Website KBBI daring 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/ 
Guru memberikan instruksi 

kepada siswa untuk 

membuka KBBI daring untuk 

mencari makna kata dari 

buku cetak. Aktivitas ini 

membantu memperkaya 

kosakata dan meningkatkan 

https://www.detik.com/edu
https://www.ruangguru.com/
https://www.brainacademy.id/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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ketepatan pemahaman makna 

kata berdasarkan sumber 

resmi. 

 

Berdasarkan Tabel di atas, dalam proses pembelajaran teks 

argumentasi di kelas XI.5 dan XI.6, guru memfasilitasi penggunaan 

beragam website untuk memperkaya sumber belajar siswa. Ada empat 

jenis website utama yang dimanfaatkan, masing-masing memiliki 

fungsi spesifik untuk mendukung pemahaman siswa, yaitu Detik.com 

merupakan website berita populer ini digunakan sebagai sumber utama 

untuk mencari contoh-contoh teks argumentasi yang aktual dan 

kontekstual, Ruang Guru sebagai salah satu platform pendidikan 

terbesar untuk menyediakan materi ajar tambahan, video penjelasan, 

atau latihan interaktif terkait teks argumentasi, Brain Academy mirip 

dengan Ruang Guru, juga merupakan platform bimbingan belajar yang 

menyediakan konten pendidikan, dan KBBI Daring (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Daring) sebagai website resmi untuk mengecek 

makna kata, ejaan, serta penggunaan istilah-istilah yang tepat dalam 

konteks teks argumentasi. 

Berdasarkan hasil analisis, keempat website yang digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI.5 dan XI.6 memiliki peran 

dan kontribusi yang berbeda-beda dalam menayangkan materi tentang 

teks argumentasi, dan secara kolektif, mereka telah sesuai dalam 

mendukung pemahaman materi teks argumentasi berdasarkan 

ketetapan kurikulum. Pada materi di kurikulum atau buku cetak, teks 

argumentasi memuat struktur tesis (pendapat), argumen (bukti atau 

alasan), dan penegasan kembali. Ciri kebahasaan teks argumentasi 

meliputi konjungsi kausalitas (sebab, karena), kata kerja mental 



29 

 

 

 

(berpendapat, berasumsi), dan modalitas (harus, mungkin), sedangkan 

pada website Detik.com memaparkan data tentang dampak negatif 

internet atau hasil riset terkait moralitas remaja (argument atau bukti), 

dan diakhiri dengan seruan untuk memperkuat pendidikan karakter di 

sekolah (penegasan kembali). Teks ini secara implisit menayangkan 

struktur dan kaidah argumentasi. Website Ruang Guru menyajikan 

contoh penggunaan konjungsi kausalitas seperti "Pemanasan global 

terjadi karena peningkatan emisi gas rumah kaca," serta penggunaan 

kata kerja mental seperti "Para ahli berpendapat bahwa...". Website 

Brain Academy menyajikan artikel atau video penjelasan tentang 

"Pengembangan Argumen dalam Teks Argumentasi" yang 

menunjukkan bagaimana menyertakan data statistik, hasil penelitian, 

atau pernyataan ahli untuk memperkuat sebuah klaim. Misalnya, 

"Tingkat polusi udara di kota besar meningkat 20% dalam lima tahun 

terakhir (data), hal ini membuktikan (penalaran) bahwa upaya mitigasi 

perlu ditingkatkan.", dan KBBI daring ketika siswa menemukan atau 

menulis kalimat argumentasi yang mengandung kata "legalisir" atau 

"apotek", mereka dapat mengonfirmasi melalui KBBI Daring bahwa 

penulisan yang benar adalah "legalisasi" dan "apotek" (bukan apotik), 

atau memahami makna presisi dari kata "klaim", "valid", atau 

"kontroversi" yang sering muncul dalam teks argumentasi. 

Dengan demikian, terbukti bahwa secara kolektif, keempat website 

ini mendukung tujuan kurikulum pembelajaran teks argumentasi. Dua 

di antaranya yaitu Ruang Guru dan Brain Academy merupakan website 

yang paling sesuai karena menyediakan materi ajar eksplisit sesuai 

kurikulum, sementara dua lainnya yaitu Detik.com dan KBBI Daring 

berperan sebagai sumber contoh otentik dan alat penunjang kebahasaan 

yang tak kalah penting. 

Selanjutnya pada tanggal 4 Agustus 2025, proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas XI.6 SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah juga 

mengadopsi pemanfaatan website sebagai media digital dalam materi 

pembelajaran kohesi dan koherensi. Sesi ini dirancang untuk 
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melanjutkan eksplorasi materi teks argumentasi, dengan menekankan 

pada penerapan dan analisis lebih lanjut. Melalui penggunaan website, 

siswa diharapkan dapat menggali beragam perspektif dan contoh teks 

argumentasi yang akan memperkaya pemahaman mereka. 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada kohesi 

dan koherensi diawali dengan kegiatan pendahuluan yang terstruktur. 

Guru memulai dengan menyapa siswa, memimpin doa, dan memeriksa 

kehadiran untuk memastikan kesiapan belajar. Untuk menggiring siswa 

pada materi, guru kemudian memberikan pertanyaan pemantik yang 

relevan, seperti, "Apa yang membuat sebuah paragraf terasa runtut dan 

mudah dipahami?". Setelah itu, guru mengajak siswa mengulas singkat 

materi teks argumentasi yang telah dipelajari sebelumnya, lalu 

mengaitkannya dengan pentingnya kohesi dan koherensi dalam 

membangun teks yang baik. Kegiatan pendahuluan diakhiri dengan 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu agar siswa mampu 

memahami pengertian kohesi dan koherensi serta mampu menemukan 

contoh penerapannya. 

Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan secara langsung 

pengertian kohesi dan koherensi beserta ciri-cirinya, dengan 

menggunakan buku cetak Bahasa Indonesia sebagai panduan utama. 

Untuk memperjelas konsep, guru menunjuk siswa untuk membaca 

contoh paragraf dari buku, kemudian bersama-sama mengidentifikasi 

bagian-bagian yang menunjukkan kohesi dan koherensi. Setelah itu, 

siswa diminta untuk memperkaya pemahaman mereka dengan mencari 

referensi tambahan. Mereka diarahkan untuk membuka website dan 

mencari contoh kohesi dan koherensi yang lebih beragam dari berbagai 

sumber digital. Selanjutnya, siswa mengerjakan soal latihan yang ada 

di buku cetak, dengan diperbolehkan memanfaatkan website sebagai 

referensi untuk menyocokkan atau memperkuat pemahaman. Selama 

kegiatan inti berlangsung, guru secara aktif berkeliling kelas, 

memberikan arahan, dan bimbingan kepada setiap siswa yang 

membutuhkan. 
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Pada kegiatan penutup, karena waktu pelajaran telah habis, guru 

memutuskan untuk menjadikan latihan yang belum selesai sebagai 

pekerjaan rumah (PR) dan meminta siswa mengumpulkannya keesokan 

paginya. Guru kemudian mengajak siswa untuk melakukan refleksi 

singkat, berbagi tentang kesulitan yang mereka hadapi saat mencari 

contoh kohesi dan koherensi. Guru bersama siswa menyimpulkan inti 

pembelajaran hari itu, yakni pentingnya kohesi dan koherensi untuk 

membangun teks yang runtut dan padu. Kegiatan ditutup dengan guru 

memberikan pesan agar siswa menyelesaikan PR dengan sungguh-

sungguh, diikuti dengan salam penutup. 

Serupa dengan pertemuan sebelumnya, pada sesi pembelajaran di 

kelas XI.6 pertemuan ketiga ini, siswa juga aktif memanfaatkan empat 

website berbeda untuk mendukung eksplorasi materi teks argumentasi. 

Adapun beberapa website yang digunakan sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Jenis Website yang Digunakan dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas XI.6 pada Materi Kohesi dan Koherensi 

 

No. Gambar dan Jenis Website Aktivitas Pembelajaran 

1 Website Gramedia  

https://www.gramedia.com  

 

Siswa diarahkan untuk 

mencari contoh kohesi dan 

koherensi melalui berbagai 

website pendidikan. Guru 

tidak menentukan situs 

tertentu, hanya menekankan 

agar siswa menggunakan 

laman pendidikan yang 

relevan. Setelah menemukan 

contoh, siswa membahas 

hasil temuan bersama guru 

untuk memahami penerapan 

kohesi dan koherensi dalam 

teks. 
 Website iNews.ID 

https://www.inews.id 

  

https://www.gramedia.com/
https://www.inews.id/
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 Website Kumparan 

https://kumparan.com  

 
2 Website Brainly 

https://brainly.co.id/ 

 

Guru memperbolehkan siswa 

menggunakan website 

Brainly sebagai pendukung 

dalam mengerjakan latihan di 

buku cetak. Aktivitas ini 

membantu siswa menemukan 

referensi jawaban, namun 

guru tetap mengarahkan agar 

siswa memahami konsep 

secara mandiri dan 

menggunakan media digital 

secara bijak selama 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan Tabel di atas, pada pertemuan ketiga di kelas XI.6, 

materi pembelajaran berfokus pada kohesi dan koherensi dalam teks. 

Untuk mendukung pemahaman siswa, guru juga memfasilitasi 

penggunaan empat website berbeda, masing-masing dengan peran 

spesifik yaitu Gramedia.com merupakan website toko buku dan 

penerbit besar ini dimanfaatkan sebagai sumber untuk mencari contoh-

contoh teks yang memiliki kohesi dan koherensi yang baik, seperti 

ulasan buku, artikel sastra, atau cuplikan novel, iNews.id sebagai portal 

berita, iNews.id digunakan untuk menemukan artikel berita atau opini 

yang dapat dianalisis dari segi kohesi dan koherensinya, 

Kumparan.com sebagai platform media online ini juga berfungsi 

sebagai sumber artikel dan berita, serupa dengan iNews.id, namun 

https://kumparan.com/
https://brainly.co.id/
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seringkali dengan gaya penulisan yang lebih variatif, dan Brainly.co.id 

merupakan website tanya jawab pelajaran ini dimanfaatkan sebagai alat 

pendukung bagi siswa untuk mencari pemahaman tambahan atau 

referensi dalam mengerjakan latihan.  

Berdasarkan hasil analisis, keempat website yang digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI.6 menyajikan materi 

tentang paragraf argumentasi yang selaras dengan isi buku cetak 

Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil penelusuran, keempat sumber 

daring tersebut membahas pengertian, ciri-ciri, struktur, serta contoh 

paragraf argumentasi dengan penjelasan yang sejalan dengan buku teks 

pelajaran. Misalnya, dalam buku cetak Bahasa Indonesia, paragraf 

argumentasi dijelaskan sebagai paragraf yang berisi pendapat, alasan, 

dan bukti-bukti logis untuk meyakinkan pembaca terhadap suatu 

gagasan. Hal ini sejalan dengan penjelasan pada laman Gramedia.com, 

yang menyebutkan bahwa paragraf argumentasi berfungsi untuk 

meyakinkan pembaca dengan menyertakan fakta, data, atau hasil 

penelitian sebagai penguat pendapat. Sementara itu, artikel pada 

iNews.id dan Kumparan.com juga menegaskan bahwa paragraf 

argumentasi harus disusun dengan logika berpikir yang runtut, 

menggunakan data atau contoh konkret agar argumen lebih kuat, hal ini 

sejalan dengan materi buku yang menekankan pentingnya alasan 

faktual dalam paragraf argumentatif. Sedangkan Brainly.co.id, sebagai 

platform belajar daring, menyediakan rangkuman dan latihan soal 

mengenai paragraf argumentasi yang memuat unsur-unsur pendapat 

dan fakta, sama seperti yang dijelaskan dalam buku teks. Keselarasan 

tersebut menunjukkan bahwa sumber-sumber digital tersebut dapat 

digunakan sebagai bahan pendukung pembelajaran karena menguatkan 

pemahaman siswa dengan penyajian materi yang konsisten dan sesuai 

dengan acuan resmi dalam buku pelajaran. 

Secara keseluruhan, peneliti berasumsi jika dilihat di analisis 

bahwa pemilihan beberapa website yang digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia ini tidak hanya bergantung pada 
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ketersediaan sumber, tetapi juga pada preferensi dan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI, terdapat beberapa 

alasan utama mengapa website pendidikan tesebut seperti Detik.com, 

Ruang Guru, Brain Academy, KBBI Daring, Gramedia, iNews, 

Kumparan, dan  Brainly menjadi pilihan favorit dan efektif bagi mereka 

yaitu secara keseluruhan, meskipun guru tidak secara spesifik 

mengarahkan ke website tertentu, beberapa siswa cenderung memilih 

website yang muncul di urutan teratas hasil pencarian Google, ada juga 

yang menentukan pilihan website ini didasari oleh keyakinan bahwa 

website tersebut menyajikan informasi yang sesuai dan paling relevan 

dengan materi pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan beberapa 

pernyataan dari siswa sebagai berikut : 

"Kalau cari contoh teks argumentasi, saya ketik saja di Google. 

Biasanya Ruang Guru itu sering muncul di paling atas, jadi ya 

langsung saya klik. Ternyata artikelnya banyak yang cocok buat 

contoh." (Siswa A) " 

"Saya tidak menghafal nama website, tapi kalau ada tugas Bahasa 

Indonesia dan Ruang Guru muncul di Google, saya buka itu karena 

tahu materinya pasti lengkap." (Siswa B) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemilihan website yang digunakan siswa berdasarkan tampilan website 

yang berada paling atas setelah siswa mengetikkan kata kunci pada 

google, tidak hanya itu siswa juga menentukan website berdasarkan 

kelengkapan materi yang ada pada website, sehingga pemilihan website 

tersebut bersifat acak. 

Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan pembelajaran 

menggunakan media digital berupa website di kelas XI.5 pada tanggal 

28 Juli 2025 dan X.6 pada tanggal 04 Agustus 2025. Indikator 

keberhasilan ini terlihat dari antusiasme siswa dalam mengeksplorasi 

berbagai sumber, partisipasi aktif dalam diskusi, serta kemampuan 

mereka dalam menemukan dan menganalisis contoh teks argumentasi. 

Dalam pembelajaran ini, guru menginstruksikan siswa untuk 
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menggunakan aplikasi Google guna mengakses laman-laman website 

pendidikan dan KBBI daring. Menariknya, guru tidak membatasi 

pilihan website bagi siswa. Mereka diberikan kebebasan untuk mencari 

contoh lain dari teks argumentasi yang relevan dengan materi 

pembelajaran di website manapun yang mereka anggap sesuai.  

Pendekatan ini selaras dengan temuan penelitian yang menyatakan 

bahwa penggunaan website disesuaikan dengan preferensi dan 

kenyamanan belajar masing-masing siswa. Guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dengan hanya memberikan instruksi awal, kemudian 

melakukan pengecekan secara individual mengenai website apa yang 

digunakan siswa untuk mengeksplorasi materi. Hal ini diperkuat 

dengan hasil wawancara oleh guru yang menyatakan bahwa: 

“….memberikan kebebasan memilih website meningkatkan motivasi 

dan kemandirian siswa dalam belajar. Setelah siswa berhasil 

menemukan contoh teks argumentasi, guru mengajak mereka untuk 

membahas kembali isi teks tersebut. Melalui diskusi yang dipandu, 

siswa diajak memahami struktur teks argumentasi, gagasan utama, 

serta cara penulis mengemukakan pendapatnya, sehingga siswa tidak 

hanya sekadar menemukan teks dari internet, tetapi juga belajar 

menganalisis dan memahami isi bacaan secara lebih mendalam.” (G1) 

Selanjutnya, guru memberikan tugas latihan dari buku cetak, dengan 

memperbolehkan siswa memanfaatkan media digital sebagai 

pendukung. Dari pengamatan, sebagian besar siswa cenderung 

menggunakan website Brainly melalui laman https://brainly.co.id/ 

untuk mencari referensi jawaban. Fenomena ini mengindikasikan 

bahwa siswa telah terbiasa menggunakan media digital dalam proses 

belajar, meskipun perlu pembimbingan lebih lanjut agar tidak hanya 

mengandalkan jawaban instan, melainkan memahami konsep secara 

mendalam. Untuk memastikan penggunaan media digital berjalan 

sesuai tujuan pembelajaran, guru berkeliling kelas memantau pekerjaan 

siswa seraya mengingatkan agar perangkat seluler digunakan secara 

optimal untuk kegiatan belajar. Dengan demikian, pemanfaatan website 

https://www.google.com/url?sa=E&q=https%3A%2F%2Fbrainly.co.id%2F
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pada pertemuan satu hingga ketiga ini terbukti efektif dalam membantu 

siswa memahami materi pembelajaran, sekaligus mendukung mereka 

dalam mengerjakan latihan secara lebih mandiri dan terarah. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap proses 

pembelajaran di kelas XI.5 dan XI.6, peneliti menyimpulkan bahwa 

penggunaan beragam jenis website sebagai media digital sangat efektif 

dalam memfasilitasi pembelajaran Bahasa Indonesia, baik untuk materi 

teks argumentasi maupun kohesi dan koherensi. Pemanfaatan website-

website seperti Detik.com, iNews.id, dan Kumparan sebagai portal 

berita dan artikel terbukti mampu menyediakan contoh teks aktual dan 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga 

memudahkan mereka dalam menganalisis struktur dan isi teks 

argumentasi, serta mengidentifikasi unsur kohesi dan koherensi dalam 

berbagai gaya penulisan. 

Platform pendidikan seperti Ruang Guru dan Brain Academy 

berfungsi sebagai sumber pendukung yang komprehensif, menawarkan 

materi ajar, video penjelasan, dan latihan interaktif yang memperkuat 

pemahaman konsep dasar. Sementara itu, KBBI Daring menjadi alat 

esensial untuk mendukung akurasi kebahasaan dan memperkaya 

kosakata siswa. Terakhir, Brainly.co.id dimanfaatkan sebagai referensi 

tambahan dalam pengerjaan latihan, meskipun memerlukan 

pendampingan guru agar siswa tidak hanya berfokus pada jawaban, 

melainkan juga pada pemahaman konsep di baliknya. 

Secara keseluruhan, strategi penggunaan berbagai website ini 

menciptakan lingkungan belajar yang kaya sumber, dinamis, dan 

relevan, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, 

mengeksplorasi materi dari berbagai perspektif, dan menerapkan 

konsep kebahasaan dalam konteks nyata. Diversifikasi jenis website ini 

membuktikan fleksibilitas dan adaptabilitas media digital dalam 

memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda-beda, sekaligus 

mengoptimalkan potensi teknologi untuk pembelajaran yang lebih 

efektif. Penggunaan website ini secara kolaboratif memberikan siswa 
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akses ke beragam jenis teks dan sumber informasi, sehingga mereka 

dapat mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami konsep teks 

argumentasi serta kohesi dan koherensi secara lebih komprehensif dan 

relevan dalam berbagai konteks bacaan.  

b. Media PowerPoint 

Proses belajar mengajar di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah juga 

memanfaatkan aplikasi PowerPoint sebagai media digital untuk 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru, diketahui bahwa media pembelajaran berupa 

PowerPoint yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

merupakan hasil dari kombinasi antara pembuatan sendiri dan 

penyesuaian dari sumber internet. Guru menjelaskan bahwa sebagian 

desain dan template PowerPoint diperoleh dari hasil unduhan di Google 

untuk memperindah tampilan, namun isi materi, gambar pendukung, 

serta penjelasan di dalamnya disusun sendiri agar sesuai dengan 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran di kelas. Dengan cara ini, 

guru dapat menyesuaikan bahasa, contoh, dan ilustrasi agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan sumber internet hanya 

dijadikan sebagai inspirasi desain visual, sedangkan isi materi tetap 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta konteks pembelajaran di 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa guru berperan aktif dan kreatif 

dalam mengembangkan media pembelajaran yang menarik, relevan, 

dan efektif untuk mendukung proses belajar mengajar. 

Proses pembelajaran menggunakan media PowerPoint, 

dilaksanakan oleh guru pada siswa kelas XI.8 dan XI.9. Aktivitas ini 

mencakup tahapan pendahuluan, inti, dan penutup, yang diterapkan di 

kelas XI.8 pada tanggal 11 Agustus 2025, serta di kelas XI.9 pada 

tanggal 12 Agustus 2025. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berfokus pada teks argumentasi diawali dengan kegiatan pendahuluan 

yang interaktif. Guru memulai dengan menyapa siswa, memimpin doa, 

dan memeriksa kehadiran. Untuk membangun fokus dan konsentrasi, 

guru kemudian mengajak siswa melakukan ice breaking melalui 



38 

 

 

 

permainan "warna kata". Setelah suasana kelas terbangun, guru 

menjelaskan capaian pembelajaran serta alur materi yang akan 

dipelajari mengenai teks argumentasi. Guru juga tidak lupa 

memberikan motivasi dengan menjelaskan pentingnya kemampuan 

menulis teks argumentasi sebagai sarana melatih cara berpikir kritis dan 

logis. Kegiatan pendahuluan diakhiri dengan guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, yaitu agar siswa mampu memahami pengertian, 

ciri, dan struktur teks argumentasi. 

Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan materi secara 

komprehensif dengan menayangkan PowerPoint. Penjelasan mencakup 

pengertian teks argumentasi, ciri-ciri kebahasaan, serta langkah-

langkah penyusunan teks tersebut, semuanya disajikan secara visual 

melalui PowerPoint. Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret, 

guru juga menyediakan dan menampilkan salah satu contoh teks 

argumentasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selama 

penjelasan berlangsung, siswa aktif menyimak teks dan poin-poin 

penting yang ditayangkan di PowerPoint, serta menuliskannya di buku 

catatan masing-masing. Pada kegiatan penutup, guru mengawali 

dengan mengajak siswa menyampaikan pendapat mereka tentang 

materi teks argumentasi yang telah dibahas. Selanjutnya, guru bersama-

sama siswa menarik kesimpulan dari seluruh pembelajaran hari itu. 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru mengucapkan salam 

penutup. 

Setiap sesi pembelajaran yang memanfaatkan PowerPoint, materi 

teks argumentasi disajikan secara visual dan terstruktur, mencakup 

definisi, ciri-ciri kebahasaan, struktur, hingga contoh-contoh yang 

relevan untuk memudahkan pemahaman siswa. Berikut merupakan 

penjelasan tampilan PowerPoint yang digunakan guru pada materi 

memahami teks argumentasi : 
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Gambar 4.1 Slide Judul dan Slide Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan gambar pada slide judul dan tujuan pembelajaran 

desain ini menggunakan kombinasi teks yang jelas, ukuran font yang 

mudah dibaca, dan latar belakang yang sederhana namun relevan. 

Kejelasan judul sangat penting untuk memberikan gambaran instan 

kepada siswa mengenai topik yang akan dibahas. Penempatan judul 

yang menonjol memastikan bahwa fokus utama pembelajaran segera 

tertangkap oleh siswa sejak awal sesi. Slide kedua yang menyajikan 

poin-poin singkat yang menjabarkan capaian yang diharapkan dari 

siswa setelah proses pembelajaran. 

 

Gambar 4.2 Slide Pengertian Teks Argumentasi 

Berdasarkan gambar pada slide pengertian teks argumentasi 

menggunakan kombinasi visual yang menarik, teks yang jelas dan 

padat, serta fokus pada satu konsep kunci menjadikannya media yang 

sangat efektif untuk memperkenalkan materi teks argumentasi kepada 

siswa. Desainnya yang student-friendly dan kemampuannya untuk 

mengkomunikasikan definisi secara langsung dan mudah dipahami 

akan sangat membantu guru dalam kegiatan pembelajaran. 
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Gambar 4.4 Slide Struktur Teks Argumentasi dan Slide Ciri-Ciri Teks 

Argumentasi 

Berdasarkan gambar di atas, slide struktur argumentasi adalah 

contoh yang sangat baik dalam memvisualisasikan struktur kompleks 

secara sederhana dan menarik. Desain yang kreatif, konten yang padat 

informasi, dan keterbacaan yang tinggi menjadikannya alat pengajaran 

yang efektif, sedangkan slide ciri-ciri teks argumentasi penyajian yang 

efektif untuk daftar ciri-ciri. Desain yang teratur, penggunaan 

penomoran yang jelas, dan konten yang akurat membuatnya menjadi 

alat yang sangat berguna bagi guru untuk menyampaikan dan bagi siswa 

untuk memahami serta mengingat ciri-ciri teks argumentasi. 

  

Gambar 4.5 Slide Membedakan Fakta dan Opini dan Slide Kohesi dan 

Koherensi 

Berdasarkan gambar di atas, slide membedakan fakta dan opini 

sebagai contoh desain instruksional yang sangat efektif untuk 

membedakan dua konsep penting. Desain perbandingan yang jelas, 

konten yang akurat dan ringkas, serta penekanan pada indikator praktis 

menjadikannya alat pengajaran yang kuat dan mudah dipahami siswa, 

sedangkan slide kohesi dan koherensi ini menyajikan konsep kohesi dan 

koherensi dengan cara yang sangat efektif. Desain perbandingan yang 

jelas, definisi yang ringkas, dan penyediaan contoh-contoh praktis 

menjadikan slide ini alat yang sangat berguna bagi guru untuk 
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menjelaskan dan bagi siswa untuk memahami dua aspek penting dalam 

keterpaduan teks. 

  

Gambar 4.6 Slide Kesimpulan dan Slide Penutup 

 Berdasarkan gambar di atas, pada slide kesimpulan Teks yang 

ditampilkan cukup ringkas dan jelas, menjelaskan isi materi dengan 

bahasa sederhana yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Warna 

latar yang lembut dan penggunaan elemen visual seperti kacamata, 

buku, dan penjepit kertas menambah kesan edukatif dan menarik tanpa 

mengganggu fokus pada teks utama. Font yang digunakan berukuran 

besar dan memiliki kontras yang baik terhadap latar belakang, sehingga 

tulisan mudah dibaca bahkan oleh siswa yang duduk di bagian belakang 

kelas, sedangkan slide penutup elemen visualnya menarik perhatian 

siswa dan menggambarkan suasana belajar yang positif. Warna, tata 

letak, serta ukuran teks tetap konsisten dengan slide sebelumnya, 

menjaga kesatuan desain presentasi. Slide ini juga dapat dilihat dengan 

jelas oleh seluruh siswa di kelas karena teks tebal dan kontras warnanya 

cukup kuat. 

Secara keseluruhan, PowerPoint yang berisikan materi Teks 

Argumentasi tersebut sudah sangat sesuai digunakan sebagai media 

pembelajaran di kelas. Isi materinya jelas, ringkas, dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, khususnya pada slide kesimpulan yang 

menjelaskan struktur dan ciri-ciri teks argumentasi secara padat namun 

mudah dipahami. Desain tampilannya juga menarik dan ramah bagi 

siswa, dengan penggunaan warna lembut, ilustrasi edukatif, serta font 

besar dan jelas yang membuat tulisan mudah dibaca. Hal ini membuat 

siswa lebih tertarik dan fokus selama guru menjelaskan, yang terlihat 

dari sikap siswa yang tertib dan memperhatikan penjelasan. Selain itu, 



42 

 

 

 

tampilan PowerPoint ini juga dapat dijangkau oleh seluruh siswa di 

kelas, termasuk mereka yang duduk di bagian belakang, karena kontras 

warna antara teks dan latar cukup jelas dan elemen visualnya tidak 

terlalu kecil. Dengan demikian, PowerPoint ini dinilai efektif dalam 

membantu guru menyampaikan materi serta mampu menarik perhatian 

dan meningkatkan pemahaman siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, diperoleh 

tanggapan yang positif terhadap tampilan PowerPoint yang digunakan 

guru dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa 

slide terlihat jelas hingga ke bangku paling belakang karena ukuran 

huruf yang besar dan warna teks yang kontras dengan latar belakang. 

Menurut salah satu siswa, tampilan PowerPoint tersebut “terlihat 

menarik dan mudah dibaca, jadi tidak perlu maju ke depan untuk 

melihat tulisan” (Siswa C). Beberapa siswa lainnya juga menambahkan 

bahwa “Warnanya enak dilihat dan tidak terlalu terang, jadi nyaman 

di mata.” Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari segi 

tampilan, PowerPoint ini telah memenuhi kebutuhan visual siswa di 

kelas dan berhasil meningkatkan perhatian serta kenyamanan belajar 

mereka. 

Pada pertemuan selanjutnya, tepatnya di kelas XI.9 pada tanggal 19 

Agustus 2025, materi pembelajaran juga difokuskan pada aspek yang 

lebih spesifik dari teks argumentasi, yaitu paragraf argumentasi, dan 

kembali menggunakan aplikasi PowerPoint sebagai media utama. 

Penggunaan PowerPoint dalam konteks ini menunjukkan fleksibilitas 

media tersebut untuk menjelaskan konsep yang lebih mendalam dan 

terfokus, di mana fokus utamanya adalah bagaimana sebuah argumen 

dikembangkan dalam satu kesatuan paragraf. 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang kali ini berfokus pada 

paragraf argumentasi diawali dengan kegiatan pendahuluan yang 

memotivasi. Guru memulai dengan menyapa siswa, memimpin doa, 

dan memeriksa kehadiran. Untuk melatih fokus dan konsentrasi, guru 
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mengajak siswa bermain permainan "warna kata" sebagai ice breaking. 

Setelah itu, guru menjelaskan capaian pembelajaran serta alur materi 

yang akan dipelajari mengenai paragraf argumentasi. Kegiatan 

pendahuluan diakhiri dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

yaitu agar siswa mampu memahami struktur teks argumentasi secara 

lebih mendalam. 

Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan pengertian paragraf 

argumentasi serta struktur teks argumentasi menggunakan bantuan 

PowerPoint untuk visualisasi yang jelas. Untuk memberikan gambaran 

konkret, guru juga menyediakan dan menampilkan salah satu contoh 

paragraf argumentasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Setelah penjelasan, guru membuka sesi diskusi dengan bertanya apakah 

siswa sudah memahami semua atau ada bagian yang masih kurang jelas 

mengenai materi paragraf argumentasi. Selanjutnya, siswa dibagi 

menjadi kelompok-kelompok dan diminta untuk membuat teks 

argumentasi berdasarkan struktur yang benar, dengan tema yang telah 

ditentukan: "Mengapa kita perlu mengonsumsi makanan lokal selain 

beras?". Selama proses kerja kelompok, guru aktif berkeliling kelas 

untuk memantau, membimbing, dan memberi arahan jika ada kelompok 

yang mengalami kesulitan. Setelah selesai, beberapa kelompok siswa 

diminta mempresentasikan teks argumentasi mereka di depan kelas, 

dan kelompok lain diperbolehkan untuk mengajukan pertanyaan. 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kesempatan bagi 

kelompok siswa yang belum sempat mempresentasikan hasil karyanya 

untuk bersiap tampil pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan 

pembelajaran diakhiri dengan guru mengucapkan salam penutup. 

Berikut merupakan penjelasan tampilan PowerPoint yang digunakan 

pada materi memahami paragraf argumentasi : 
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Gambar 4.7 Slide Pembuka 

Berdasarkan gambar di atas, slide pembuka dengan desain slide 

terlihat sederhana namun profesional, dengan kombinasi warna yang 

kontras dan enak dipandang, yaitu putih, biru, oranye, dan kuning. 

Pemilihan warna tersebut menciptakan kesan ceria dan energik, 

sehingga dapat menarik perhatian siswa sejak awal pembelajaran. Tata 

letak teks dan gambar juga seimbang, tidak ada elemen yang saling 

tumpang tindih, sehingga tampilan terlihat rapi dan terorganisir dengan 

baik. 

 

   

Gambar 4.8 Slide Pengertian Paragraf Argumentasi dan Slide Ciri-Ciri 

Paragraf Argumentasi 

Berdasarkan gambar di atas, pada slide pengertian paragraph 

argumentasi penggunaan latar putih dengan teks hitam memberikan 

kontras yang baik sehingga tulisan mudah dibaca dari berbagai posisi 

duduk di kelas. Ukuran font cukup besar dan jenis huruf yang 

digunakan terlihat ramah serta mudah dikenali oleh siswa. Ilustrasi dua 

orang yang sedang berdiskusi di samping teks memperkuat konteks 

materi, karena menggambarkan proses berargumentasi secara visual. 

Tata letaknya seimbang antara gambar dan teks, sehingga tidak tampak 

terlalu padat atau kosong. Sementara itu, pada slide ciri-ciri paragraph 

argumentasi juga memiliki tampilan yang baik dan komunikatif. 
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Penggunaan warna kuning dan hitam menciptakan kontras yang kuat 

serta memberikan kesan cerah dan bersemangat. Setiap ciri paragraf 

argumentasi ditampilkan dalam bentuk kotak terpisah, memudahkan 

siswa membaca dan mengingat poin-poin penting. Tata letaknya 

tersusun rapi dari atas ke bawah dengan jarak yang proporsional antar 

elemen, menjadikan tampilan slide tidak membingungkan. Selain itu, 

penggunaan font yang konsisten dengan slide sebelumnya menjaga 

kesatuan visual antar halaman PowerPoint. 

   

Gambar 4.9 Slide Tujuan Paragraf Argumentasi dan Slide Struktur 

Paragraf Argumentasi 

Pada slide tujuan paragraf argumentasi, tampilan slide ini 

sederhana namun menarik dengan ilustrasi dua orang yang tampak 

berinteraksi, menggambarkan makna dari tujuan argumentasi yaitu 

komunikasi dua arah. Warna oranye dan kuning memberikan kesan 

hangat dan bersahabat, sesuai dengan suasana pembelajaran. 

Penggunaan poin-poin membantu siswa lebih mudah memahami isi 

materi tanpa harus membaca paragraf panjang. Ukuran huruf cukup 

besar dan kontras dengan latar belakang, sehingga jelas terlihat bahkan 

dari jarak jauh. Secara keseluruhan, slide ini efektif dalam 

menyampaikan pesan dan menjaga perhatian audiens, sedangkan slide 

struktur paragraph argumentasi menampilkan struktur materi secara 

sistematis dengan bentuk kotak berlapis yang rapi dan konsisten. Warna 

biru tua pada kotak teks kontras dengan warna latar kuning dan putih, 

sehingga tulisan tampak jelas dan mudah dibaca. Susunan konten yang 

bertingkat dari atas ke bawah membantu audiens memahami urutan 

struktur paragraf argumentasi dengan baik. Desain ini juga 
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menonjolkan keteraturan, sehingga cocok digunakan dalam 

pembelajaran yang menekankan langkah-langkah berpikir logis. 

 

  

Gambar 4.10 Slide Contoh Paragraf Argumentasi 

Berdasarkan gambar di atas, slide contoh paragraf argumentasi 

berisi contoh konkret mengenai bagaimana bentuk paragraf 

argumentasi dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Slide ini dirancang 

dengan tata letak rapi, warna lembut, serta penggunaan font besar dan 

jelas agar mudah dibaca oleh siswa di seluruh kelas, hanya saja slide ini 

terlihat padat teks. Pada bagian judul, tertulis “Contoh Paragraf 

Argumentasi” yang menunjukkan bahwa slide ini berfokus untuk 

memberikan ilustrasi nyata agar siswa lebih mudah memahami konsep 

paragraf argumentatif. 

  

Gambar 4.10 Slide Langkah-Langkah Menulis Paragraf Argumentasi 

Berdasarkan slide di atas, berisi penjelasan sistematis mengenai 

tahapan dalam menulis paragraf argumentatif. Tahapan tersebut 

meliputi menentukan topik, merumuskan pendapat atau tesis, 

mengumpulkan data dan fakta, menyusun kerangka tulisan, 

mengembangkan kerangka menjadi teks, menggunakan bahasa yang 

tepat, serta melakukan revisi terhadap teks agar lebih logis dan efektif. 

Setiap langkah dijelaskan secara ringkas namun jelas, sehingga mudah 

dipahami oleh siswa. Tampilan visual slide ini juga didesain menarik 

dengan perpaduan warna kuning dan biru tua yang lembut, serta 
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ilustrasi seseorang sedang membaca buku yang memberi kesan edukatif 

dan menyenangkan. Secara keseluruhan, kedua slide ini dinilai efektif 

dalam menyampaikan materi karena informatif, ringkas, dan memiliki 

tampilan visual yang mendukung proses pembelajaran. 

   

Gambar 4.11 Slide Kesimpulan dan Slide Penutup 

Slide kesimpulan dan penutup ini menutup materi dengan sangat 

baik. Penggunaan ilustrasi dua orang yang sedang berbincang dengan 

ekspresi ramah memberikan kesan bahwa komunikasi dan argumentasi 

merupakan hal yang positif. Paragraf kesimpulan ditulis dengan rapi, 

menggunakan font yang nyaman dibaca dan penataan teks yang 

seimbang dengan elemen visual. Warna yang digunakan tetap konsisten 

dengan slide sebelumnya, menjaga kesatuan desain keseluruhan. Slide 

ini tidak hanya memperjelas inti pembelajaran, tetapi juga memberikan 

kesan akhir yang profesional dan menarik. 

Secara keseluruhan, tampilan PowerPoint yang digunakan pada 

materi pembelajaran Paragraf Argumentasi sudah sangat baik dan 

menarik. Desainnya menunjukkan konsistensi warna, font, serta tata 

letak yang harmonis di setiap slide, sehingga menciptakan kesan 

profesional sekaligus ramah bagi peserta didik. Kombinasi warna 

kuning, oranye, biru, dan putih memberikan nuansa cerah yang mampu 

menarik perhatian siswa tanpa mengganggu fokus terhadap isi materi. 

Ilustrasi yang digunakan juga relevan dengan konteks pembelajaran dan 

membantu memperkuat pemahaman visual terhadap konsep yang 

dijelaskan. Selain itu, ukuran huruf yang cukup besar dan kontras warna 

teks dengan latar belakang membuat isi slide mudah dibaca hingga 

barisan belakang kelas. 

Dari segi isi, penyajian materi disusun secara runtut mulai dari 

tujuan, struktur, hingga kesimpulan, sehingga memudahkan siswa 
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mengikuti alur pembelajaran. PowerPoint ini juga mendukung proses 

belajar aktif karena tampilannya yang menarik, slide-slide dari power 

point ini sudah baik karena menonjolkan poin-poin penting yang bisa 

dijelaskan langsung oleh guru, walaupun ada beberapa slide yang 

terbilang padat teks. Secara keseluruhan, media pembelajaran ini telah 

memenuhi unsur estetika, keterbacaan, dan kejelasan informasi, serta 

mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap 

materi paragraf argumentasi. 

Penggunaan visualisasi dalam PowerPoint, seperti diagram alur 

penalaran atau penandaan warna pada struktur paragraf, akan sangat 

membantu siswa dalam memahami detail-detail kompleks tersebut. 

Guru seringkali membuat PowerPoint sebagai media dengan elemen 

visual seperti gambar, grafik, dan kadang-kadang video pendek yang 

diintegrasikan dalam PowerPoint untuk memvisualisasikan konsep-

konsep abstrak menjadi lebih konkret. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh guru bahwa stimulasi visual dapat 

membantu menjaga fokus dan mencegah kebosanan, terutama pada 

siswa dengan gaya belajar visual. 

Bukti dari hasil wawancara dengan guru-guru Bahasa Indonesia di 

SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah semakin memperkuat pandangan ini. 

Salah satu guru menyatakan : 

"PowerPoint itu sangat membantu saya, terutama kalau menjelaskan 

materi yang ada strukturnya atau konsep yang butuh contoh visual. 

Siswa jadi lebih cepat paham, tidak cuma dengar saja. Saya juga jadi 

lebih yakin semua poin penting sudah tersampaikan." (G2)  

Guru lain menambahkan, "…. Kalau pakai PowerPoint, anak-anak 

juga kelihatan lebih antusias. Mereka kadang suka tanya-tanya tentang 

gambar atau bagan yang saya tampilkan, jadi kelas lebih hidup. Saya 

juga lebih mudah ngemanage waktu, karena materinya sudah 

terstruktur di slide." (G1) 

Pernyataan-pernyataan ini secara jelas menunjukkan bahwa guru 

merasakan langsung penggunaan PowerPoint dalam proses mengajar, 
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baik dari sisi kemudahan penyampaian materi, efektivitas visualisasi, 

maupun dampaknya terhadap engagement siswa. Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa PowerPoint sebagai media pembelajaran oleh 

guru bukan hanya sekadar tren teknologi, tetapi merupakan praktik 

yang telah terbukti efektif dalam memvisualisasikan, menstrukturkan, 

dan menyajikan materi pembelajaran secara menarik. Penguatan dari 

hasil wawancara guru memberikan validasi empiris bahwa PowerPoint 

memang merupakan alat bantu esensial yang memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi kompleks dan secara signifikan membantu siswa 

dalam memahami konsep-konsep Bahasa Indonesia, khususnya teks 

argumentasi. 

 

2. Pemanfaatakan Media Digital dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah dengan 

fokus pada pemanfaatan media digital, khususnya website dan PowerPoint, 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi kedua media ini secara signifikan 

mendukung proses belajar mengajar, baik dalam penyampaian materi 

maupun dalam peningkatan keterlibatan siswa. 

Pada ranah website, temuan penelitian mengungkapkan bahwa media 

ini berperan sentral sebagai sumber belajar yang kaya dan fleksibel, 

terutama dalam materi teks argumentasi dan kohesi-koherensi. Guru 

memfasilitasi penggunaan berbagai jenis website, seperti portal berita 

(Detik.com, iNews.id, Kumparan) untuk mencari contoh teks aktual, 

platform pendidikan (Ruang Guru, Brain Academy) untuk materi ajar dan 

latihan, serta KBBI Daring untuk referensi kebahasaan. Strategi 

pembelajaran yang diterapkan adalah memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk memilih website yang sesuai dengan preferensi belajar masing-

masing, setelah guru memberikan instruksi umum. Pendekatan ini terbukti 

berhasil dalam meningkatkan kemandirian siswa dalam mencari sumber 

belajar lebih luas. Hasil observasi menunjukkan antusiasme siswa dalam 

pencarian informasi dan partisipasi aktif dalam diskusi setelah menemukan 
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contoh dari website. Selain itu, Brainly.co.id juga dimanfaatkan oleh siswa 

sebagai alat bantu pengerjaan tugas, yang meskipun perlu pembimbingan 

agar tidak hanya mengandalkan jawaban instan, namun menunjukkan 

adaptasi siswa terhadap media digital dalam mencari solusi. Secara 

keseluruhan, website menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

relevan, memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri secara lebih mendalam. 

Pemanfaatan website dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

berkontribusi terhadap pengembangan empat keterampilan berbahasa 

siswa secara terpadu. Pada keterampilan menyimak terlihat saat siswa 

memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru mengenai cara 

penggunaan website, langkah pencarian informasi, serta pemahaman 

terhadap isi materi yang diperoleh dari sumber daring. Keterampilan 

membaca tampak ketika siswa mengakses dan memahami berbagai materi 

pembelajaran yang tersedia di website, baik berupa artikel, teks 

argumentasi, maupun contoh paragraf yang relevan dengan topik 

pembelajaran. Sementara itu, keterampilan menulis muncul ketika siswa 

diminta menyusun atau mengerjakan tugas berdasarkan hasil pencarian 

referensi di website, seperti menulis paragraf argumentasi dengan 

memanfaatkan informasi yang diperoleh secara daring. Adapun 

keterampilan berbicara ditemukan dalam sesi diskusi antara guru dan 

siswa, ketika mereka membahas hasil temuan dari website, menyampaikan 

pendapat, serta menanggapi penjelasan guru dan teman sekelas. 

Dengan demikian, pemanfaatan website tidak hanya berfungsi sebagai 

media pencarian informasi, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam 

mengembangkan empat keterampilan berbahasa siswa secara terpadu. 

Integrasi penggunaan website dan PowerPoint dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah terbukti mampu 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, menjadikan siswa lebih 

aktif, mandiri, serta mampu memahami materi secara mendalam dan 

kontekstual. 
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Sementara itu, PowerPoint ditemukan sebagai media digital yang dapat 

memvisualisasikan dan menstrukturkan materi pembelajaran, khususnya 

pada materi teks argumentasi dan paragraf argumentasi. Guru secara 

konsisten menggunakan PowerPoint untuk menyajikan definisi, ciri-ciri 

kebahasaan, struktur, dan contoh-contoh dengan bantuan elemen visual 

seperti poin-poin singkat, diagram, dan ilustrasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PowerPoint memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi yang kompleks secara sistematis dan terorganisir, serta membantu 

siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret. Hal 

ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa 

PowerPoint membantu siswa lebih cepat paham karena adanya visualisasi, 

membuat kelas lebih hidup, dan memudahkan guru dalam mengelola waktu 

serta memastikan penyampaian semua poin penting. Penggunaan 

PowerPoint juga terbukti mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa 

karena penyajian materi yang lebih dinamis dan tidak monoton. 

Pemanfaatan media PowerPoint dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

melibatkan berbagai keterampilan berbahasa secara terpadu. Pemanfaatan 

media PowerPoint dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melibatkan 

berbagai keterampilan berbahasa secara terpadu. Keterampilan menyimak 

terlihat ketika siswa diminta memperhatikan penjelasan guru yang dipandu 

melalui slide PowerPoint. Penyajian materi dalam bentuk visual ini 

memudahkan siswa dalam memahami isi pelajaran, sedangkan penjelasan 

tambahan berupa perumpamaan dari guru membantu mengatasi kesulitan 

konsep yang dialami siswa. 

Keterampilan menyimak terlihat ketika siswa diminta memperhatikan 

penjelasan guru yang dipandu melalui slide PowerPoint. Penyajian materi 

dalam bentuk visual ini memudahkan bagi beberapa siswa dalam 

memahami isi Pelajaran, beberapa siswa lainnya masih perlu penjelasan 

ekstra agar mereka paham dengan materi yang sedang diajarkan, sedangkan 

penjelasan tambahan berupa perumpamaan dari guru membantu mengatasi 

kesulitan konsep yang dialami siswa. Selain itu, keterampilan membaca 

terlibat ketika siswa menyalin poin-poin penting yang terdapat dalam slide 
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dan menghubungkannya dengan latihan soal yang ada di buku cetak 

berdasarkan contoh yang telah disajikan. 

Selanjutnya, keterampilan menulis muncul ketika siswa ditugaskan 

membuat paragraf argumentasi dengan topik tertentu. Kegiatan ini tidak 

hanya melatih kemampuan siswa dalam menuangkan gagasan secara runtut, 

tetapi juga memperlihatkan bagaimana media PowerPoint dapat menjadi 

stimulus bagi produksi teks. Sementara itu, keterampilan berbicara terasah 

melalui kegiatan presentasi, di mana siswa diminta memaparkan hasil 

tulisan mereka di depan kelas serta terlibat dalam sesi tanya jawab. Aktivitas 

ini memungkinkan siswa untuk berlatih menyampaikan pendapat, 

mempertahankan argumen, dan memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan yang diajukan oleh teman sekelas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan power point 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti mampu mengintegrasikan 

empat aspek keterampilan berbahasa. Peneliti berasumsi bahwa hasil 

penelitian mengindikasikan pemanfaatan media digital berupa website dan 

PowerPoint di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah telah berhasil 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran Bahasa Indonesia, menjadikan 

siswa lebih aktif, mandiri, dan mampu memahami materi secara lebih 

mendalam dan relevan. Keberhasilan ini dibuktikan melalui peningkatan 

antusiasme siswa dalam mengeksplorasi sumber belajar, partisipasi aktif 

dalam diskusi kelas, kemampuan siswa dalam menganalisis contoh teks 

dari berbagai platform, serta pengakuan langsung dari guru melalui 

wawancara mengenai efektivitas kedua media tersebut dalam penyampaian 

dan pemahaman materi. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa jenis media digital yang 

digunakan oleh guru di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah hanya dua yaitu media 

website dan PowerPoint. Hasil analisis menyatakan bahwa pemilihan beberapa 

website yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ini tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan sumber, tetapi juga pada preferensi dan 
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kebutuhan siswa. Beberapa alasan utama mengapa website pendidikan tesebut 

seperti Detik.com, Ruang Guru, Brain Academy, KBBI Daring, Gramedia, 

iNews, Kumparan, dan Brainly menjadi pilihan siswa. Hal ini dikarenakan bagi 

mereka, cenderung memilih website yang muncul di urutan teratas hasil 

pencarian Google, ada juga yang menentukan pilihan website ini didasari oleh 

keyakinan bahwa website tersebut menyajikan informasi yang sesuai dan paling 

relevan dengan materi pembelajaran. 

Alasan menggunakan media digital tersebut juga dikarenakan adanya 

sinergi antara website dan PPT menjadi sangat krusial dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan empat keterampilan 

berbahasa. Website mendorong keterampilan membaca dan menulis melalui 

eksplorasi teks, analisis informasi, dan penyusunan argumen berdasarkan data 

yang ditemukan. Sementara itu, PPT memfasilitasi keterampilan menyimak dan 

berbicara melalui presentasi materi yang terstruktur, stimulus diskusi, serta 

contoh-contoh lisan. Integrasi ini diperkuat dengan PPT yang berfungsi sebagai 

kerangka bagi hasil penelusuran siswa dari website, di mana siswa dapat 

menyajikan temuan mereka atau menganalisis materi yang berasal dari berbagai 

sumber daring. Dengan demikian, penggunaan kedua media digital ini secara 

komplementer telah menciptakan lingkungan pembelajaran yang kaya, 

interaktif, dan berpusat pada siswa, memungkinkan guru untuk memfasilitasi 

penguasaan materi sekaligus pengembangan literasi digital dan keterampilan 

pada siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan, indikator keberhasilan ini terlihat dari 

antusiasme siswa dalam mengeksplorasi berbagai sumber, partisipasi aktif 

dalam diskusi, serta kemampuan mereka dalam menemukan dan menganalisis 

contoh teks argumentasi. Dalam pembelajaran ini, guru tidak membatasi pilihan 

website bagi siswa. Mereka diberikan kebebasan untuk mencari contoh lain dari 

teks argumentasi yang relevan dengan materi pembelajaran di website manapun 

yang mereka anggap sesuai. 

Dalam konteks penelitian ini, penggunaan website sebagai media 

pembelajaran digital di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah menunjukkan 

bagaimana integrasi teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan daya tarik 
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proses belajar mengajar. Temuan penelitian dengan jelas menunjukkan bahwa 

website memainkan peran sentral sebagai media pembelajaran utama, terutama 

dalam menyediakan konten yang kaya dan beragam. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Ridwan, (2022) bahwa mayoritas peserta didik menyukai media 

pembelajaran menggunakan website.  

Secara teoretis, pemanfaatan website selaras dengan prinsip 

konstruktivisme, di mana siswa aktif membangun pengetahuannya sendiri 

melalui interaksi dengan berbagai sumber informasi (Aqilla dkk., 2024). Ketika 

siswa diberikan kebebasan untuk mencari materi pembelajaran dari berbagai 

website, mereka tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga 

penyelidik aktif. Proses pencarian ini melatih keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan memilah informasi (informasi literasi), dan adaptasi terhadap 

lingkungan digital yang dinamis. Pendekatan ini diperkuat oleh teori 

kognitivisme, yang menekankan pentingnya organisasi informasi dan 

pemrosesan kognitif. Dengan mengakses beragam website, siswa dihadapkan 

pada berbagai representasi materi, membantu mereka membentuk skema mental 

yang lebih komprehensif tentang konsep yang dipelajari (Kurniawan & 

Darmawan, 2024). 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara oleh guru (G1) yang 

menyatakan bahwa “….memberikan kebebasan memilih website meningkatkan 

motivasi dan kemandirian siswa dalam belajar. Setelah siswa berhasil 

menemukan contoh teks argumentasi, guru mengajak mereka untuk membahas 

kembali isi teks tersebut. Melalui diskusi yang dipandu, siswa diajak memahami 

struktur teks argumentasi, gagasan utama, serta cara penulis mengemukakan 

pendapatnya, sehingga siswa tidak hanya sekadar menemukan teks dari 

internet, tetapi juga belajar menganalisis dan memahami isi bacaan secara 

lebih mendalam.” 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemanfaatan website dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki potensi besar untuk memperkaya pengalaman 

belajar siswa, memungkinkan mereka mengakses beragam jenis teks, video, dan 

infografis, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan membaca, 

menulis, menyimak, dan berbicara. Keragaman laman website yang diakses 
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siswa, yang berarti mereka tidak terpaku pada satu sumber saja, membawa 

keuntungan berupa kekayaan perspektif dan pengembangan kemandirian dalam 

mencari serta memilah informasi, sekaligus meningkatkan literasi digital. 

Namun, keragaman ini juga menghadirkan tantangan berupa perbedaan bahkan 

kontradiksi informasi, potensi overload informasi, dan risiko pemahaman yang 

bias jika siswa tidak dibimbing dengan baik. Oleh karena itu, peran guru sebagai 

fasilitator dan pembimbing menjadi sangat penting. 

Proses pembimbingan ini dapat dilakukan melalui beberapa strategi. 

Pertama, guru harus menetapkan dan mendiskusikan kriteria evaluasi sumber 

dengan siswa, mengajarkan mereka bagaimana menilai kredibilitas sebuah 

website melalui diskusi kelas, panduan singkat, dan contoh konkret. Kedua, 

guru perlu memastikan tujuan pembelajaran ditetapkan secara jelas agar siswa 

fokus mencari informasi yang relevan, terlepas dari perbedaan sumber. Ketiga, 

strategi pembelajaran berbasis diskusi, seperti kerja kelompok kecil untuk 

membandingkan temuan, presentasi, dan bahkan debat, sangat efektif untuk 

mendorong siswa menganalisis dan memahami perbedaan informasi. Keempat, 

penyediaan kerangka analisis seperti lembar kerja atau rubrik penilaian 

membantu siswa mencatat informasi kunci dan menggunakan sumber yang 

kredibel. Terakhir, guru harus aktif memberikan pengarahan ulang dan koreksi 

individual jika siswa menggunakan sumber yang kurang tepat, serta 

memberikan umpan balik konstruktif secara berkala. 

Sebagai contoh yang dilakukan pada penelitian ini, dalam membimbing 

siswa memahami teks argumentasi, guru dapat mengarahkan mereka untuk 

fokus pada struktur dasar argumentasi, mengidentifikasi jenis-jenis bukti serta 

kekuatan atau kelemahannya, dan menganalisis sudut pandang penulis dari 

setiap website. Tugas komparatif di mana siswa membandingkan argumentasi 

dari beberapa situs web yang berbeda juga sangat membantu. Dengan strategi 

pembimbingan yang komprehensif ini, tantangan dari keragaman website dapat 

diubah menjadi peluang untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

literasi digital, dan kemampuan analisis siswa secara signifikan. 

Lebih lanjut, karakteristik website sebagai media hypermedia 

memungkinkan siswa untuk menavigasi informasi secara non-linear (Afandi 
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dkk., 2025). Artinya, siswa dapat melompat dari satu topik ke topik lain, dari 

satu contoh ke contoh lain, sesuai dengan kebutuhan dan minat belajarnya. 

Fleksibilitas ini sangat penting untuk mengakomodasi gaya belajar individu dan 

kecepatan belajar yang berbeda. Misalnya, siswa yang kesulitan memahami 

konsep kohesi dapat mencari penjelasan tambahan dari Ruang Guru, kemudian 

membandingkannya dengan contoh nyata dari artikel berita di Detik.com. 

Ketersediaan KBBI Daring juga mendukung penguasaan literasi kebahasaan 

secara mandiri, yang merupakan fondasi penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Peran guru dalam konteks tidak hanya sebagai penyampai ilmu tetapi juga 

sebagai fasilitator atau pembimbing (Rahman, 2025). Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Mustofa, (2023) yang menjelaskan guru berperan dalam 

memberikan dukungan yang tepat pada saat yang tepat, dan secara bertahap 

mengurangi dukungan tersebut seiring dengan meningkatnya kemandirian 

siswa. Keberadaan website sebagai media pembelajaran, meskipun perlu 

dikelola dengan bijak, juga dapat dilihat sebagai bentuk peer learning dan akses 

cepat ke pemecahan masalah, meskipun perlu penekanan pada pemahaman 

mendalam daripada sekadar menyalin jawaban. Integrasi website juga 

mendukung konsep pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), 

di mana siswa diminta untuk mencari solusi atau contoh dari masalah yang 

diberikan. Lingkungan digital yang kaya akan sumber daya memungkinkan 

siswa untuk melakukan penyelidikan yang mendalam, mengumpulkan bukti, 

dan membangun argumen mereka sendiri (Fitrian dkk., 2025).  

Pembahasan mengenai pemanfaatan PowerPoint (PPT) dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada penelitian ini menunjukkan bahwa media 

tersebut telah digunakan dengan baik. Guru secara strategis mengintegrasikan 

PPT sebagai media digital yang mendukung proses pembelajaran. PPT yang 

digunakan merupakan kombinasi hasil kreasi mandiri guru dengan 

penyesuaian dari sumber daring. Meskipun desain dan templat visual diunduh 

dari internet untuk memperindah tampilan, substansi materi, gambar 

pendukung, dan penjelasan di dalamnya disusun secara independen oleh guru. 

Langkah ini memastikan bahwa konten PPT selaras dengan kompetensi dasar 
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dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan, memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan bahasa, contoh, dan ilustrasi agar lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik. Dengan demikian, sumber internet berperan sebagai inspirasi 

desain visual, sementara inti materi tetap relevan dengan kebutuhan siswa dan 

konteks pembelajaran di sekolah. 

Tindakan guru dalam mengombinasikan desain visual dari internet dengan 

materi yang disusun sendiri merupakan langkah yang sangat positif dan 

inovatif. Ini merefleksikan kemampuan guru dalam mengadaptasi sumber daya 

digital secara efektif untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, sekaligus 

menyeimbangkan aspek estetika presentasi dengan kedalaman substansi 

materi. Pendekatan ini konsisten dengan pandangan Wahyuni dkk. (2020) yang 

menegaskan bahwa guru dapat memanfaatkan templat gratis dari situs seperti 

allppt.com dan slidesgo.com dalam membuat bahan ajar yang menarik. 

Bahkan, pelatihan bagi guru dalam optimalisasi fitur-fitur PowerPoint seperti 

pemilihan templat, pemanfaatan shapes, warna, animasi, desain, hyperlink, 

notes, dubbing suara, hingga konversi ke video pembelajaran, semakin 

mengukuhkan potensi media ini. 

Secara keseluruhan, tampilan PowerPoint yang diimplementasikan oleh 

guru pada materi pembelajaran Bahasa Indonesia telah memenuhi standar 

kualitas yang baik dan menarik. Konsistensi dalam penggunaan warna, jenis 

huruf, dan tata letak yang harmonis di setiap slide menciptakan kesan 

profesional namun tetap ramah bagi peserta didik. Kombinasi warna cerah 

seperti kuning, oranye, biru, dan putih berhasil menarik perhatian siswa tanpa 

mengganggu konsentrasi terhadap materi inti. Ilustrasi yang relevan juga turut 

memperkuat pemahaman visual terhadap konsep yang dijelaskan. Selain itu, 

ukuran huruf yang besar dan kontras warna teks dengan latar belakang 

memastikan keterbacaan yang optimal hingga barisan belakang kelas. 

Efektivitas penggunaan Microsoft PowerPoint ini juga didukung oleh 

pendapat Aditya dkk. (2023) yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

berbasis PowerPoint efektif digunakan jika mampu menampilkan informasi 

berupa teks, gambar, animasi, dan suara secara jelas, sehingga siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan lebih menarik. Implementasi TIK melalui 
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PowerPoint memungkinkan guru untuk beralih dari metode konvensional, 

menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman bagi siswa. Lebih lanjut, 

Arsyad (2019); Sudjana dkk. (2015); Heinich dkk. (2002); dan Smaldino dkk. 

(2011) mengemukakan persyaratan agar PowerPoint menjadi media 

pembelajaran yang efektif, yaitu relevansi dengan tujuan pembelajaran, 

keterbacaan teks dengan ukuran huruf minimal 24pt dan jenis huruf sederhana 

(misalnya Arial, Calibri, atau Verdana), komposisi warna yang seimbang 

dengan kontras yang memadai antara teks dan latar belakang, penggunaan 

animasi dan transisi secara fungsional, tata letak yang rapi dan seimbang, serta 

kombinasi teks, gambar, dan suara yang proporsional. 

Hasil penelitian Suraya & Lestari (2023) turut menguatkan bahwa 

PowerPoint sangat efektif dalam menggabungkan kata-kata dan gambar secara 

bermakna, yang berperan dalam mengurangi beban kognitif siswa karena 

informasi disajikan dalam format yang lebih mudah dicerna. PowerPoint 

menyoroti poin-poin penting, memecah informasi menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil, dan memanfaatkan elemen visual untuk memperkuat pesan verbal. 

Selain itu, penggunaan PowerPoint mendukung prinsip mastery learning 

dengan menyajikan materi secara bertahap dan sistematis (Maenah dkk., 2024). 

Desain presentasi yang menarik, dilengkapi gambar, grafik, dan animasi 

relevan, dapat meningkatkan motivasi dan perhatian siswa, menjadikan 

pembelajaran lebih hidup dan tidak monoton, yang sangat krusial mengingat 

preferensi belajar siswa di era digital. Namun, efektivitas PowerPoint sangat 

bergantung pada desain dan cara guru memanfaatkannya; sebagai panduan 

visual dengan poin-poin kunci dan ilustrasi, ia menjadi alat yang ampuh untuk 

memperkuat penjelasan guru dan memfasilitasi pemahaman materi (Hidayat 

dkk., 2025). 

Meskipun PPT yang digunakan guru telah menunjukkan efektivitas awal 

yang positif dalam menyajikan materi secara terstruktur, memvisualisasikan 

konsep abstrak, dan mengintegrasikan keterampilan berbahasa, masih terdapat 

peluang untuk penyempurnaan. Peningkatan interaktivitas melalui pertanyaan 

pemantik, kuis singkat, atau tautan interaktif daring, serta visualisasi yang lebih 

dinamis dengan infografis, animasi fungsional, atau sisipan video/audio klip 
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pendek, akan mengoptimalkan keterlibatan aktif siswa. Pengurangan 

kepadatan teks pada slide demi penekanan poin-poin kunci, pelibatan siswa 

dalam kreasi konten PPT, dan jaminan aksesibilitas materi di platform digital 

juga akan menjadikan PPT lebih partisipatif, komprehensif, dan efektif dalam 

menunjang penguasaan keterampilan berbahasa siswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti berpendapat bahwa temuan 

penelitian ini memiliki beberapa implikasi yaitu adanya bukti nyata bahwa 

media digital seperti website dan PowerPoint dapat secara efektif meningkatkan 

kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menumbuhkan 

kemandirian, keaktifan, dan pemahaman mendalam siswa. Guru memiliki peran 

sentral sebagai fasilitator dan perancang pengalaman belajar digital. 

Keterampilan guru dalam memilih, mengintegrasikan, dan membimbing siswa 

dalam penggunaan media digital sangat menentukan keberhasilan 

implementasi.  Perlu adanya pengembangan lebih lanjut dalam strategi 

pengajaran yang mengoptimalkan sinergi antara berbagai jenis media digital, 

serta membimbing siswa dalam mengembangkan literasi digital kritis, sehingga 

mereka tidak hanya sekadar pengguna, tetapi juga pembelajar yang cerdas dan 

bertanggung jawab. 

Penelitian ini merefleksikan bagaimana perkembangan pesat media 

digital, khususnya dari era internet awal hingga era konvergensi mobile, telah 

diimplementasikan dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Negeri 3 Bengkulu Tengah. Pemanfaatan website dan PowerPoint dalam 

penelitian ini adalah bukti nyata adopsi teknologi yang muncul dari evolusi 

tersebut. Website, dengan karakteristik interaktivitas, non-linearitas, dan 

kemampuan update real-time yang berkembang sejak era internet awal dan 

semakin matang di era Web 2.0, dimanfaatkan untuk menyediakan akses tak 

terbatas ke beragam sumber belajar, yang mencerminkan kekayaan informasi 

dan partisipasi pengguna. Sementara itu, PowerPoint, sebagai media presentasi 

yang telah berevolusi sejak era komputer personal, digunakan untuk 

menstrukturkan dan memvisualisasikan materi, mengadopsi prinsip 

multimodalitas yang semakin relevan di era konvergensi media saat ini. 
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Pada penelitian ini, website berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan siswa dengan ekosistem informasi digital yang luas, 

memungkinkan mereka untuk terlibat dalam aktivitas literasi digital yang 

esensial, seperti mencari, mengevaluasi, dan menganalisis informasi dari 

berbagai sumber daring. Ini sejalan dengan karakteristik media digital modern 

yang menekankan partisipasi dan otonomi pengguna. Meskipun kebebasan 

akses ini menimbulkan tantangan bagi guru dalam membimbing siswa 

mengelola heterogenitas informasi, hal tersebut juga merupakan manifestasi 

dari kompleksitas lanskap media digital kontemporer. Di sisi lain, PowerPoint 

digunakan sebagai alat untuk menyaring, mengorganisir, dan menyajikan 

informasi yang relevan dari ekosistem digital tersebut secara terstruktur dan 

menarik, memanfaatkan aspek visual dan multimedia yang menjadi ciri khas 

konvergensi media. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan penggunaan media digital, tetapi juga secara implisit 

menunjukkan bagaimana karakteristik dan dinamika perkembangan media 

digital yang terus berubah telah membentuk strategi dan tantangan dalam 

praktik pembelajaran di era modern. 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa kendala signifikan dalam 

implementasi pembelajaran menggunakan media digital, yang perlu dicermati. 

Berdasarkan hasil wawancara, kendala utama yang muncul adalah terkait 

pengawasan siswa ketika menggunakan perangkat pribadi. Guru (G1) 

menjelaskan, "kalau pembelajaran di dalam kelas itu setiap anak akan 

menggunakan handphone-nya masing-masing. Kendalanya biasanya kita 

memang harus lebih ekstra dalam mengawasi anak takutnya nanti dia bermain 

game atau membuka hal-hal yang tidak ada berkaitan dengan materi." 

Pernyataan ini menyoroti perlunya pengawasan yang lebih intensif untuk 

memastikan perangkat digital digunakan secara produktif dan mencegah 

penyalahgunaan untuk aktivitas non-akademik, seperti bermain game. 

Selain itu, kendala teknis juga menjadi faktor penghambat yang signifikan. 

Guru (G1) secara spesifik menyebutkan, "kalau kendala teknisnya itu biasanya 

kalau seandainya mati lampu, nah kalau pada saat mati lampu otomatis 

sinyalnya akan hilang." Pernyataan ini diperkuat oleh Guru (G2) yang 
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mengemukakan, "Pertama jaringan, karena kita kan menggunakan media 

online, terus juga kalau misalnya ada pemadaman listrik." Hal ini menunjukkan 

ketergantungan pada infrastruktur listrik dan jaringan internet yang stabil. 

Apabila terjadi pemadaman listrik atau gangguan sinyal, penggunaan media 

digital berbasis daring (website) dan presentasi (PowerPoint dengan infocus) 

menjadi tidak memungkinkan. Dalam kondisi demikian, guru dihadapkan pada 

tantangan untuk beradaptasi dengan cepat. Alternatif yang perlu dipersiapkan 

adalah dengan membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didesain 

semenarik mungkin, serta memanfaatkan buku cetak sebagai sumber belajar 

utama, agar proses pembelajaran tetap dapat berlangsung efektif dan tidak 

terhambat oleh keterbatasan teknis. Kendala lain yang disebutkan oleh Guru 

(G2) adalah adanya tugas tambahan atau kegiatan sekolah yang bersifat 

mendadak (seperti AMBK atau kegiatan rutin sekolah) yang dapat mengganggu 

jadwal mengajar dan persiapan pembelajaran. Implikasi dari kendala-kendala 

ini adalah perlunya perencanaan kontingensi yang matang serta fleksibilitas 

dalam strategi pembelajaran untuk mengoptimalkan pemanfaatan media digital 

di tengah berbagai keterbatasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang komprehensif, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bengkulu Tengah semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026 secara efektif mengintegrasikan website dan PowerPoint (PPT). 

Sinergi antara kedua media ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis, adaptif, dan berpusat pada siswa, memfasilitasi tidak hanya 

pemahaman konsep kebahasaan, tetapi juga pengembangan keterampilan 

literasi digital yang esensial di era kontemporer. Diversifikasi penggunaan 

website, yang memungkinkan siswa mengakses beragam sumber referensi 

daring, membuktikan fleksibilitas dan adaptabilitas media digital dalam 

memenuhi kebutuhan belajar yang bervariasi, sekaligus mengoptimalkan 

potensi teknologi untuk pembelajaran yang lebih baik. 

Pemanfaatan website sebagai media pembelajaran terbukti mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi 

teks argumentasi dan kohesi-koherensi. Kebebasan akses ke berbagai sumber 

belajar aktual dan relevan seperti portal berita, platform pendidikan, dan kamus 

daring, menumbuhkan kemandirian, meningkatkan motivasi, serta melatih 

keterampilan literasi informasi siswa. Strategi guru yang memberikan otonomi 

kepada siswa untuk mengeksplorasi website sesuai preferensi mereka 

mendorong partisipasi aktif dalam menganalisis dan memahami materi secara 

mendalam. Meskipun terdapat tantangan terkait heterogenitas informasi dari 

berbagai sumber, pembimbingan aktif oleh guru dalam mengevaluasi 

kredibilitas dan mengorganisir informasi berhasil mengubahnya menjadi 

peluang untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Sementara itu, 

penggunaan PowerPoint sebagai media presentasi juga menunjukkan 

kontribusi yang signifikan dalam memvisualisasikan dan menstrukturkan 

materi pembelajaran. PPT membantu guru menyajikan konsep-konsep 

kompleks secara sistematis melalui teks singkat, gambar, diagram, dan skema, 
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yang secara substansial mengurangi beban kognitif siswa dan memfasilitasi 

pemahaman yang lebih baik. Desain visual PPT yang menarik, konsisten, dan 

relevan berhasil meningkatkan minat serta motivasi siswa, menjadikan proses 

pembelajaran lebih dinamis dibandingkan metode konvensional. Selain itu, 

PPT mendukung pengelolaan alur dan waktu pembelajaran yang efisien, 

memastikan tercapainya tujuan instruksional. Dengan demikian, media website 

dan PPT telah berhasil mengoptimalkan proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia, membentuk siswa yang aktif, mandiri, cakap literasi, dan siap 

menghadapi tantangan informasi di era digital. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan 

media digital sebagai media pembelajaran digital, disarankan agar pihak 

sekolah dan guru dapat terus mengoptimalkan integrasi teknologi ini. Bagi guru, 

penting untuk terus berinovasi dalam merancang aktivitas pembelajaran yang 

memanfaatkan kekayaan sumber daya online. Hal ini termasuk memberikan 

panduan yang lebih terarah dalam memilih dan mengevaluasi kualitas website, 

serta mendorong siswa tidak hanya mencari informasi, tetapi juga menganalisis 

dan mengolahnya secara kritis. Disarankan untuk mendorong pengembangan 

konten pembelajaran digital berbasis website atau PowerPoint yang disesuaikan 

dengan kurikulum lokal dan karakteristik siswa, sehingga relevansi dan daya 

tarik pembelajaran dapat terus meningkat. Dengan demikian, pemanfaatan 

media digital tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi fondasi yang kuat untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, mandiri, dan berpusat 

pada siswa di masa depan. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Hasil Observasi di Kelas XI.5 
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Lanjutan Lampiran 2. Hasil Observasi di Kelas XI.5 
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Lampiran 3. Hasil Observasi di Kelas XI.6 
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Lanjutan Lampiran 3. Hasil Observasi di Kelas XI.6 
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Lampiran 4. Hasil Observasi di Kelas XI.6 
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Lanjutan lampiran 4. Hasil Observasi di Kelas XI.3 
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Lampiran 5. Hasil Obsevasi di Kelas XI.8 
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Lanjutan Lampiran 5. Hasil Observasi di Kelas XI.8 
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Lampiran 6. Hasil Observasi di Kelas XI.9 
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Lanjutan Lampiran 6. Hasil Observasi di Kelas XI.9 
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Lampiran 7. Hasil Observasi di Kelas XI.9 
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Lanjutan lampiran 7. Hasil Obsevasi di Kelas XI.9 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Guru 1 

 

P:  Apa saja media digital yang sering ibu gunakan dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia? 

G: Media digital yang sering saya gunakan dalam kelas adalah media google 

yaitu berupa website 

P:  Apakah penggunaan media digital membantu ibu mempermudah 

penyampaian materi kepada siswa? 

G: Ya. Sebenarnya kalau penggunaan media website ini pada dasarnyakan kalau 

sekedar materi biasanya dijelaskan atau dijabarkan, nah kita menggunakan 

media website ini hanya sekedar mencari referensi tambahan atau tugas saja. 

Kalau pakai PowerPoint, anak-anak juga kelihatan lebih antusias. Mereka 

kadang suka tanya-tanya tentang gambar atau bagan yang saya tampilkan, jadi 

kelas lebih hidup. Saya juga lebih mudah ngemanage waktu, karena materinya 

sudah terstruktur di slide. 

P:  Apakah penggunaan media digital meningkatkan minat atau ketertarikan 

siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? 

G: Iya, kalau kita menggunakan media digital berupa website, itu anak-anak 

malah lebih semangat belajarnya. Website itu memberikan kebebasan 

memilih website meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa dalam 

belajar. Setelah siswa berhasil menemukan contoh teks argumentasi, guru 

mengajak mereka untuk membahas kembali isi teks tersebut. Melalui diskusi 

yang dipandu, siswa diajak memahami struktur teks argumentasi, gagasan 

utama, serta cara penulis mengemukakan pendapatnya, sehingga siswa tidak 

hanya sekadar menemukan teks dari internet, tetapi juga belajar menganalisis 

dan memahami isi bacaan secara lebih mendalam. 

P:  Menurut ibu bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media digital 

dalam pembelajaran di kelas? 

G: Mereka lebih semangat dan lebih mudah untuk mengerjakan tugas. 

P:  Aplikasi atau platform apa yang menurut ibu paling efektif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia? Mengapa? 
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G:  Kalau aplikasi mereka hanya menggunakan google untuk mencari referensi di 

website, tetapi kita sebagai guru walaupun anak menggunakan handphone 

perindividu itu juga harus kita awasi, karena nanti takutnya mereka melihat 

hal-hal lain yang tidak berkaitan dengan materi. 

P:  Sumber informasi apa yang digunakan oleh ibu untuk memahami dan 

menerapkan pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran? 

G: Kebetulan kemarin kita ada pelatihan house tranning di hotel nala, disitu kita 

mempelajari beberapa aplikasi yang digunakan untuk mencari materi maupun 

untuk mencari beberapa sumber. Nah dari situ kita bisa menggunakan IA. 

P:  Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam penggunaan media digital, baik 

kendala teknis maupun non-teknis? 

G: Kalau dari segi kendala, baik mencari materi atau mencari tugas secara 

umumnya tidak ada kendala, karena di situ kitab isa menemukan apa yang 

kita inginkan. Tetapi biasanya kalau pembelajaran di dalam kelas itu setiap 

anak akan menggunakan handphonenya masing-masing. Kendalanya 

biasanya kita memang harus lebih ekstra dalam mengawasi anak takutnya 

nanti dia bermain game atau membuka hal-hal yang tidak ada berkaitan 

dengan materi. 

P: Kalau kendala teknisnya apa ada ibu?  

G:  Sebenarnya kalau kendala teknisnya itu biasanya kalau seandainya mati 

lampu, nah kalau pada saat mati lampu otomatis sinyalnya akan hilang. 

P:  Kalau dari segi perangkat keras disini apakah sudah memadai atau belum? 

G:  Kalau infokus pada dasarnya disekolah kita ini sudah ada, sudah banyak pada 

dasarnya. Tapi terkadang kalau kita mau menggunakan infokus itu agak ribet 

ya, karenakan mau ngambil dulu, mau pinjam dulu jadi kebanyakan kita 

karena anak sudah menggunakan handphone dan setiap anak pasti ada kita 

lebih ke menggunakan hanphone saja. 

P:  Bagaimana cara ibu mengatasi kendala tersebut dalam pembelajaran? 

G: Misalnya ini menggunakan handphone ya, kalau misalnya ada kendala 

misalnya kita menyuruh anak mencari tugas atau materi menggunakan 

handphone kita harus mengawasi anak jangan sampai dibiarkan begitu saja. 
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P:  Apa harapan ibu terhadap pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia ke depan? 

G: Harapan saya terhadap media digital dalam pembelajaran khususnya untuk 

SMA ini anak akan lebih semangat lagi dan akan lebih aktif lagi dalam 

pembelajaran. 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara dengan Guru 2 

 

P:  Apa saja media digital yang sering ibu gunakan dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia? 

G: Kalau yang paling sering, yang paling sering itu power point, youtube, prezi 

P:  Kalau penggunaan Instagram bagaimana ibu? 

G:  Jarang, paling media online kayak berita-berita online itu berarti di google ya. 

P:  Apakah penggunaan media digital membantu ibu mempermudah 

penyampaian materi kepada siswa? 

G:  PowerPoint itu sangat membantu saya, terutama kalau menjelaskan materi 

yang ada strukturnya atau konsep yang butuh contoh visual. Siswa jadi lebih 

cepat paham, tidak cuma dengar saja. Saya juga jadi lebih yakin semua poin 

penting sudah tersampaikan.  

P:  Apakah penggunaan media digital meningkatkan minat atau ketertarikan 

siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? 

G:  Sangat ya! 85% kayak tadikan kita lihat ice breaking mereka menyimak 

semua, salah satunya bisa kita lihat disana. 

P:  Menurut ibu bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media digital 

dalam pembelajaran di kelas? 

G:  Sangat baik responnya, mereka juga kalau ada tayangan video juga pastinya 

menyimak, mereka lebih semangat dari pada kita menulis di papan tulis. Tapi 

sesekali yang Namanya Bahasa Indonesia pasti ada juga menulis di papan. 

P:  Aplikasi atau platform apa yang menurut ibu paling efektif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia? Mengapa? 

G:  Pertama ada power point, yang kedua ada prezi. Kenapa? Karena untuk 

menarik perhatian itu dari visualnya terlebih dahulu kalau di power point dan 

prezi itu visualnya sudah menarik, apapun yang kita cari mau gambar apa, 

mau bentuknya gimana, tampilan media pembelajaran kita itu pasti menarik 

kalau menurut saya pribadi. 

P:  Sumber informasi apa yang digunakan oleh ibu untuk memahami dan 

menerapkan pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran? 
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G:  Biasa dari artikel online, di google kita nyari, terus di media sosial yang lagi 

viral-viral kalau misalnya lagi belajar kayak teks berita, atau teks argumentasi 

yang lagi kita pelajari di kelas itu melihatnya di sosial media misalnya kalau 

saya lebih sering di Instagram atau di tiktok. 

P:  Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam penggunaan media digital, baik 

kendala teknis maupun non-teknis? 

G:  Pertama jaringan, karena kita kan menggunakan media online, terus juga 

kalau misalnya ada pemadaman listrik, yang ketiga kondisi dilapangan 

kadang tiba-tiba ada satu dan lain hal yang membuat kita untuk tidak bisa 

mengajar seperti ada tugas tambahan yang memang tidak bisa ditinggalkan, 

seperti kemari nada AMBK. Terus juga kadang ada aja kegiatan di sekolah. 

P:  Bagaimana cara ibu mengatasi kendala tersebut dalam pembelajaran? 

G:  Ada plan A dan plan B, karena media digital kita sudah tau kalau persiapannya 

harus matang, ada perangkat kerasnya seperti infokus, laptop dan lain-lain. 

Tapi kalau lagi ada kendala itulah gunanya ada LKPD, kita buat semenarik 

mungkin, terus juga paling buku cetak karena walaupun memakai media 

digital buku teks itu penting juga untuk digunakan. 

P:  Apa harapan ibu terhadap pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia ke depan? 

G:  1. Bisa lebih baik lagi, 2. Walaupun sudah menggunakan media digital 

harapannya anak-anak itu lebih antusias lagi, tetap ada back-upan nya, 3. Guru 

bisa menggunakan media digital dengan lebih maksimal lagi, 4. Sekolah 

sarana dan prasarananya lebih mendukung lagi, kalau disini sudah 

mendukung tapi kan kadang kendala teknis seperti pemadaman Listrik, sinyal 

(memang pakai wifi juga tapi kadangkan jaringan itu bisa bermasalah). 

P:  Apakah ada pelatihan yang diadakan sekolah terkait penggunaan media 

digital dalam pembelajaran atau para guru yang menggunakan media digital 

itu belajar secara otodidak? 

G:  Kemarin itu ada, penggunaan plafrom digital untuk belajar guru tapi kalau 

saya pribadi belum pernah ikut jadi belajar otodidak aja. 
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